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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
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ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
Y Ya  Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( 
’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah A A 
 ِا Kasrah I I 
 ُا Dammah U U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantaraharakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i 
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 َؤ fathah dan wau Au a dan u  
Contoh: 
 َkmْnَ : kaifa 
 َلoَْھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau yaa’ A a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa’ I i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan waw U u dan garis di atas 
Contoh: 
 تrs : maata 
 tsََر : ramaa 
 umِْv : qiila 
  ُتoْwَُx : yamuutu 
 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah
 yang  hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
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 transliterasinya adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau 
 mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata 
 yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut 
 terpisah, maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُ{|َْو}َِ~rََْطْا : raudah al- atfal 
 ُ{َxْِwَ~ُا{َ|ِrَ~ْا : al- madinah al- fadilah 
 ُ{wَْِ~ْا  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh : 
 rَﱠَر : rabbanaa 
 rَmْ ﱠَ : najjainaa 
  ﱡَ~ْا : al- haqq 
  َ ﱢُ : nu”ima 
  ﱞوُَ : ‘aduwwun 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah ( ّِ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh : 
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  ﱞِَ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly) 
  ﱞِ}ََ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
 huruf  لا (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata 
 sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti  oleh huruf 
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak  mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. kata sandang  ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan  garis mendatar (-). 
 Contoh : 
   ُwﱠ~ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   ُ{َ~َ~ ﱠ~َا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 {َََ~َْا : al-falsafah 
   ُدَِ~َْا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 
 bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
 terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
 berupa alif. 
Contoh : 
 َنْو}ُsُْrَ : ta’muruuna 
 ُعoْﱠ~ا : al-nau’ 
 ٌءَْﺷ : syai’un 
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 ُت}ْsُِا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
 atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah 
 atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau 
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-
hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 
 Fizilaal Al-Qur’an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
 lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh : 
 ِ ٰّrُxِْد diinullah  ِ ّٰﷲrِ billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh : 
hum fi rahmatillaah. 
10. Huruf Kapital 
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
 penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi. Contoh: 
  
xviii 
 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata’ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a = radiallahu ‘anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama   :   Nia Arianti Nangsi 
Nim                  :   50700113192 
Judul            `             : Respon Masyarakat Terhadap Fenomena Pungutan Liar 
oleh Oknum Polisi di Kelurahan Kunjung Mae 
Kecamatan Mariso Kota Makassar 
Pembimbing I :   Dr. H. Kamaluddin Tajibu M.Si 
Pembimbing II :   Dr. Hj. Haniah Lc., MA 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui bentuk respon 
masyarakat terhadap fenomena pungutan liar oleh oknum polisi lalu lintas di  
kelurahan Kunjung Mae dan untuk mengetahui bagaimana sosialisasi masyarakat 
dalam upaya agar tidak menjadi korban pungutan liar. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi 
komunikasi. Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Adapun sumber data yaitu data Primer yaitu masing-
masing Ketua RW berjumlah 4 orang dan informan tambahan yang dianggap 
mengetahui permasalahan pungutan liar, dan data sekunder yaitu. data yang diperoleh 
dari literature, baik buku-buku, dokumen, foto, maupun referensi yang terkait dengan 
penelitian ini. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk tanggapan dan sikap 
masyarakat terhadap fenomena pungutan liar di Kelurahan Kunjung Mae adalah 
respon pengetahuan masyarakat tentang adanya pungutan liar tersebut membuat resah 
karena tindakan tersebut dianggap menyimpang dan pungutan liar tersebut merugikan 
masyarakat, adapun respon sikap masyarakat yaitu tidak menyukai adanya tindakan 
pungutan liar yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu dari pihak kepolisian. Hal 
ini menimbulkan respon masyarakat tidak setuju atas tindakan sewenang-wenang 
oleh oknum polisi dan bagaimana sosialisasi masyarakat dalam upaya agar tidak 
menjadi korban pungutan liar, yaitu respon tindakan masyarakat dengan menghimbau 
kepada masyarakat untuk menaati peraturan lalu lintas, menjalin komunikasi yang 
baik antara masyarakat dan pihak kepolisian, serta musyawarah dengan masyarakat 
setempat. 
Implikasi dari penelitian ini masyarakat menjalin komunikasi yang baik 
dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan permasalahan pungutan liar agar 
bekerjasama dalam mencegah dan mengurangi tingkat terjadinya pungutan liar agar 
komunikasi tersebut dapat menciptakan kerja sama yang baik antara masyarakat dan 
pihak kepolisian dalam mencegah dan mengurangi tingkat terjadinya pungutan liar di 
sekitar wilayah Kelurahan Kunjung Mae Kecamatan Mariso.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Setiap orang yang hidup dalam masyarakat secara kodrati senantiasa terlibat 
dalam komunikasi. Terjadinya komunikasi tersebut merupakan konsekuensi dari 
interaksi sosial di antara dua orang atau lebih yang saling berhubungan satu sama 
lain. Fungsi komunikasi tidak hanya berkisar bagaimana sebaiknya proses 
komunikasi itu berlangsung (das sein), tetapi juga bagaimana cara berkomunikasi 
(das sollen) agar terjadi perubahan sikap, pandangan, dan perilaku pada pihak 
sasaran komunikasi, baik individu, kelompok, maupun masyarakat keseluruhan. 
Perubahan-perubahan sebagai dampak komunikasi yang dilaksanakan komunikator 
itu dapat terjadi karena kesadaran rasional mematuhi peraturan-peraturan yang dibuat 
oleh manusia dan juga kesadaran spiritual mematuhi aturan yang difirmankan Allah 
Swt.1 
Namun pada kenyataannya, proses komunikasi dalam masyarakat dewasa ini 
cenderung mengalami kendala dan kesenjangan yang semakin tajam. Banyak kasus 
yang terjadi di negeri ini, dimana para pemimpin tidak lagi menjadi pusat 
kepercayaan atau tidak memberikan keteladanan yang baik kepada masyarakat. Di 
satu pihak pemimpin sebagai komunikator senantiasa berseru agar masyarakat hidup 
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sederhana namun ia sendiri hidup serba mewah, menghimbau para aparatur sipil 
negara untuk memberantas korupsi tetapi justru ia melakukan perbuatan itu. Di lain 
pihak, khalayak komunikan mengalami peningkatan daya kritik sebagai respon atas 
kondisi semakin terkikisnya wibawa dan kredibilitas pemimpin. 
Fenomena tersebut juga terjadi di ranah institusi kepolisian, dimana oknum 
aparat kepolisian melakukan tindakan yang merusak citra dan kredibilitas kepolisian 
sebagai institusi yang diberikan kewenangan untuk menciptakan keamanan, 
ketertiban, serta melindungi dan mengayomi masyarakat. Sadjijono menyatakan 
bahwa polisi sebagai penegak hukum merupakan suatu badan yang menjaga 
keamanan dan ketertiban masyarakat dan menjadi penyidik perkara kriminal, 
mengawasi masyarakat agar tidak melakukan pelanggaran terhadap peraturan-
peraturan yang telah disepakati guna tercapainya keadaan yang tertib dan aman 
dalam kehidupan bersama.2 
Namun ironisnya, berkembang stereotype negatif di masyarakat yang 
cenderung menaruh prasangka bahwa polisi adalah lawan yang menimbulkan 
masalah. Dengan kata lain, muncul kesan bahwa jika berurusan dengan polisi berarti 
menghadapi masalah dan kesulitan yang serius. Pernyataan demikian muncul akibat 
adanya beberapa perilaku menyimpang yang dilakukan oleh oknum polisi terhadap 
masyarakat berupa perilaku tidak menyenangkan dan mengecewakan.3 Salah satu 
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3 Yoyo Ucuk Suyono, Hukum Kepolisian, (Yogyakarta: Laksabang Grafika, 2013), h. 69 
3 
 
 
 
bentuk tindakan oknum Polisi lalu lintas (Polantas) yang sering terjadi dan dianggap 
menyimpang dari ketentuan hukum adalah pungutan liar (Pungli) di balik modus 
razia atau pemeriksaan kendaraan lalu lintas. 
Pada dasarnya aparat kepolisian mempunyai kewenangan untuk melakukan 
razia atau pemeriksaan kendaraan bermotor di jalan sebagaimana yang diatur dalam 
Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan dan Peraturan Pemerintah (PP) No.80 Tahun 2012 tentang Tata Cara 
Pemeriksaan Kendaraan Bermotor di Jalan dan Penindakan Pelanggaran Lalu 
Lintasdan Angkutan Jalan. Dalam Pasal 10 PP 80/2012 disebutkan bahwa 
pemeriksaan kendaraan bermotor di jalan yang dilakukan oleh Petugas Kepolisian 
Negara Republik Indonesia secara berkala atau insidental. 
Demikian halnya  kewenangan  polantas  untuk “mengidentifikasi  kendaraan 
Bermotor dan pengemudi” juga dijelaskan dalam Peraturan Kepala (Perkap) 
Kepolisian Negara Republik Indonesia No 23 Tahun 2010 Tentang Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Pada Tingkat Kepolisian Resort dan Kepolisian Sektor, 
menegaskan bahwa: 
Pasal 6 huruf f; pelaksanaan fungsi lalu lintas, meliputi kegiatan Turjawali 
lalu lintas, termasuk penindakan pelanggaran dan penyidikan kecelakaan lalu 
lintas serta registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dalam rangka 
penegakan hukum dan pembinaan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan 
kelancaran lalu lintas 
Pasal 59 ayat (2); Satlantas bertugas melaksanakan Turjawali lalu lintas, 
pendidikan masyarakat lalu lintas (Dikmaslantas), pelayanan registrasi dan 
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identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi, penyidikan kecelakaan lalu 
lintas dan penegakan hukum di bidang lalu lintas.4 
 
Namun dalam pelaksanaan tugas polentas tidak diperkenankan adanya 
pungutan biaya di luar ketentuan yang berlaku, sebab tindakan pungli tersebut dapat 
diindikasikan  sebagai  tindak  pidana  korupsi  (Tipikor).  Meskipun  Kitab  Undang-
Undang Hukum Pidana (KUHP) tidak menegaskan adanya tindak pidana pungutan 
liar atau delik pungli, namun secara tersirat dapat ditemukan dalam rumusan korupsi 
pada Pasal 12 huruf e dan f Undang Undang No.31 Tahun 1999 yang kemudian 
dirumuskan ulang pada UU No.20 Tahun 2001 menunjuk pada Pasal 423 dan Pasal 
425 ayat (1) KUHP. Praktik pungli tersebut sesungguhnya merupakan bagian dari 
pekerjaan rumah yang belum selesai dari upaya reformasi di institusi Polri. Sejak 
berpisah dari TNI pada 1 April 1999, Polri mencoba menata diri menjadi institusi 
yang bersih, profesional, dan dicintai masyarakat. Namun dalam praktiknya, masih 
terdapat perilaku dan budaya yang belum hilang dari wajah Polri sebagai satu 
institusi yang ingin memposisikan diri terbebas dari praktik-praktik Korupsi Kolusi 
dan Nepotisme.5 
Dengan demikian tindakan pungli secara substansial merepresentasikan 
sebuah perilaku korupsi yang semestinya dicegah oleh pihak kepolisian karena dapat 
menimbulkan sikap sinis masyarakat terhadap institusi kepolisian. Meskipun pungli 
itu hanya dilakukan oleh segelintir oknum polantas yang tidak bertanggung jawab, 
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namun secara tidak langsung dapat mencoreng wajah instisusi kepolisian. Tindakan 
seperti itu membekas dihati masyarakat, dimana polisi yang seharusnya melindungi 
masyarakat dari tindak kejahatan malah seolah dihantui oleh tindak kejahatan polisi 
itu sendiri.6 
Berdasarkan hasil pengamatan awal terhadap beberapa media lokal di 
Makassar, rakyatku.com adalah salah satu media lokal yang pernah menyajikan 
berita mengenai pungutan liar dari oknum polantas. Berita yang dipublikasi 
rakyatku.com (06 Mei 2016) menyatakan bahwa Polda Sulselbar dan Polrestabes 
Makassar secara serentak telah melaunching program bebas calon dan pungutan liar 
(pungli). Namun, upaya preventif melalui program itu tampak tidak membuat 
sebagian oknum Satlantas yang bertugas di wilayah hukum Kota Makassar takut 
untuk melakukan pungli. Terkait dengan hal ini, Rakyatku.com memaparkan fakta 
peristiwa yang dialami Agum Wiranto (20) warga Jalan Recing Center, Kecamatan 
Panakkukang. Ia mengaku menjadi korban pungli oleh oknum polantas yang saat itu 
bertugas mengamankan arus lalu lintas di Jalan Rajawali Makassar. 
Agum menuturkan bahwa saat itu ia berkendara dari arah Jalan Haji Bau dan 
langsung berbelok ke kiri di Jalan Rajawali. Tanpa ia sadari, ternyata jalan tersebut 
satu arah atau melanggar arus lalu lintas. “Saya lupa kalau disitu belum bisa lewat. 
Mulai dari jam 06.00 sampai jam 10.00 di jalan itu memang ada tanda larangan”. 
Mahasiswa STIMIK Dipanegara itu mengaku dihadang oleh personel kepolisian 
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yang mengamankan lalu lintas tersebut. Ia pun berhenti karena menyadari telah 
melanggar. 
Saya memperlihatkan langsung STNK dan SIM. Ada dua orang polisi saat 
itu, salah satunya bilang berapa uangmu disitu. Jadi saya bilang kasih surat 
tilang saja, mereka (polisi) malah ngotot minta uang, terpaksa Agum merogoh 
koceknya dan memberikan oknum polisi tersebut uang sebanyak Rp.50 ribu 
karena saya buru-buru, minta surat tilang tidak boleh jadi saya kasih uang 
saja. Sementara itu, salah seorang warga yang ditemui tidak jauh dari lokasi 
tersebut menuturkan, jika di lokasi itu sudah sering pengendara disinggahkan 
oleh polisi yang berjaga. “Biasanya polisinya itu sembunyi-sembunyi. Kalau 
memang mau dijaga kenapa tidak dari ujung jalan langsung arahkan itu 
pengendara. Kenapa harus bersembunyi. Kata Rusdi seorang penjual ikan di 
Jalan Rajawali.7 
 
Berdasarkan teks berita Rakyatku.com di atas, diketahui bahwa oknum 
polantas sengaja meminta sejumlah uang kepada pengendara yang melanggar jalur 
lalu lintas. Padahal, seharusnya polantas tersebut melaksanakan prosedur hukum 
yang berlaku, 8  yakni mengeluarkan surat tilang untuk selanjutnya sanksi atas 
pelenggaran yang dilakukan oleh pengendara tersebut diselesaikan di Pengadilan 
Negeri setempat, bukan dengan cara negosiasi di jalan antara polantas dan 
pengendara. Keterangan saksi di tempat kejadian peristiwa bahkan menyebutkan 
bahwa oknum polantas sengaja mencari kesempatan untuk menjerat pengendara 
dengan cara bersembunyi di tempat tertentu, seakan-akan tujuan polantas itu 
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memang memeras pengendara. Pihak polantas mestinya hanya memberikan 
peringatan atau teguran karena pelanggaran tersebut tidak disengaja dan tidak pula 
melanggar ketentuan administratif lalu-lintas karena pengendara memiliki SIM dan 
STNK yang lengkap. 
Realitasnya masyarakat yang memiliki kendaraan pribadi, baik mobil, motor, 
maupun pengemudi angkutan umum, banyak yang tidak mengetahui bagaimana 
ketentuan hukum dan sanksi apa yang sebenarnya perlu diterapkan oleh polantas 
apabila mereka melakukan pelanggaran lalu lintas baik yang disengaja atau tidak. 
Pada aspek inilah permasalahan akan menggejala karena komunikasi tidak berjalan 
efektif. Di satu pihak, aparat kepolisian cenderung tidak menegakkan aturan dan 
kurang mensosialisasikan peraturan berlalu lintas kepada masyarakat. Sementara di 
pihak lain, masyarakat juga kurang peduli bahkan cenderung menyederhanakan 
aturan serta sanksi jika terjadi pelanggaran lalu lintas. 
Dengan demikian fenomena pungli dalam razia kendaraan sesungguhnya 
tidak hanya dinilai dari perspektif aparat penegak hukum, melainkan juga dari sisi 
masyarakat yang juga cenderung memberikan peluang terjadinya pungli dari oknum 
polantas. Contoh kasus yang telah disebutkan sebelumnya, mengindikasikan bahwa 
oknum polantas tersebut melakukan razia di luar jadwal operasi demi memeras 
penggendara bermotor. Sementara pengendara justru rela memberikan sejumlah 
uangnya kepada oknum polantas yang berarti secara tidak langsung membiarkan 
penyimpangan oleh aparat hukum itu terjadi. 
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Pungli sebagaimana kejahatan-kejahatan yang lain pada umumnya 
merupakan kejahatan terhadap norma norma hukum yang patut diperhitungkan 
sebagai perbuatan yang sangat merugikan, baik korban maupun oknumnya. Hal ini 
tidak boleh dibiarkan terus berlanjut tanpa adanya suatu penyelesaian hukum atas 
tindak pidana tersebut. Oleh karenanya, setiap tindak pidana yang dilakukan oleh 
siapapun harus ditindak secara tegas tanpa memandang status walaupun pelakunya 
adalah aparat hukum sendiri. Seperti pernyataan yang disampaikan oleh M.Sanusi, 
mantan Kapolri pada majalah Forum Keadilan, “tindakan polisi seperti itu dinilai 
telah menyimpang dari jati dirinya sebagai anggota Polri dan merusak citra polisi di 
mata masyarakat”.9 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi 
1. Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Olehnya itu penelitian ini berfokus pada analisis tentang respon 
masyarakat terhadap fenomena pungutan liar oleh oknum polisi lalu lintas di 
Kelurahan Kunjung Mae Kecamatan Mariso Kota Makassar 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan 
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topik 
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skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap konsep-
konsep yang digunakan dalam penelitian ini. 
a. Respon Kognitif (pengetahuan) 
Respon ini timbul dengan adanya perubahan terhadap apa yang dipahami 
oleh khalayak. Respon ini juga berkaitan dengan pengetahuan, kecerdasan, dan 
informasi seseorang mengenai suatu hal. 
Respon Afektif (sikap) 
 Respon ini berkaitan dengan emosi, sikap, dan nilai seseorang terhadap 
sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan pada apa yang disenangi khalayak 
terhadap sesuatu. 
b. Respon Konatif (tindakan) 
Respon ini berkaitan dengan perilaku nyata yang meliputi tindakan, kegiatan, 
atau kebiasaan berperilaku, seperti upaya masyarakat dalam memberikan arahan 
kepada masyarakat umum. 
Tindakan pungutan liar yang dialami oleh masyarakat membuat masyarakat 
merasa perlu melakukan beberapa tindakan agar tindakan pungutan liar tersebut 
dapat dicegah sehingga tidak merugikan sebagian besar masyarakat. oleh karena itu 
masyarakat melakukan tindakan memberikan arahan kepada warga agar tidak 
menjadi korban pungli di jalan dan mematuhi peraturan lalu lintas demi kenyamanan 
dan keselamatan bersama. 
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c. Masyarakat. 
Masyarakat yang dimaksud disini adalah mereka yang berada di Kelurahan 
Kunjung Mae Kecamatan Mariso Kota Makassar atau yang mengetahui situasi 
masyarakat, problematika masyarakat termasuk meliputi pungutan liar. Masyarakat 
dalam penelitian ini adalah mereka yang dianggap dapat memberikan jawaban atas 
permasalahan sesuai dengan penelitian. 
d. Pungutan liar 
Tindakan yang dilakukan polisi dengan cara mengambil maupun meminta 
jumlah uang yang dilakukan kepada masyarakat setempat. 
Berdasarkan deskripsi fokus tersebut di atas, maka dalam hal ini, peneliti 
mencoba untuk melakukan penelitian yang berjudul “Respon masyarakat terhadap 
fenomena pungutan liar oleh oknum polisi lalu lintas di Kelurahan Kunjung Mae 
Kecematan Mariso Kota Makassar”. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan pada halaman sebelumnya, 
maka pokok masalah pada penulisan proposal penelitian ini adalah Respon 
Masyarakat Terhadap Fenomena Pungutan Liar Oknum Polisi Lalu Lintas di 
Kelurahan Kunjung Mae Kecamatan Mariso Kota Makassar. Untuk memperjelas 
arah penelitian ini sesuai dengan permasalahan, maka berikut ini diuraikan dalam 
beberapa sub masalah antara lain: 
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1. Bagaimana bentuk tanggapan dan sikap masyarakat terhadap fenomena pungutan 
liar oleh oknum polisi lalu lintas di Kelurahan Kunjung Mae? 
2. Bagaimana sosialisasi masyarakat dalam upaya agar tidak menjadi korban 
pungutan liar? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Eksistensi kajian pustaka dalam bagian ini dimaksudkan oleh penulis untuk 
memberi pemahaman serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
Fenomena Pungutan Liar Oknum Polisi Lalu Lintas di Kelurahan Kunjung Mae 
Kecamatan Mariso Kota Makassar belum pernah diteliti. Namun ada beberapa 
penelitian yang sama-sama terkait dengan respon. Demikian beberapa diantaranya 
sebagai berikut. 
Pertama, Skripsi dengan judul “Respon Pendengar Terhadap Program Siaran 
Kajian Islam Tematik (KIAT) di Radio Rewako Kabupaten Gowa” yang disusun 
oleh Andi Nursyaeba. Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang Respon 
pendengar terhadap Program siaran Kajian Islam. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni, survey, kuesioner dan evaluasi. Adapun kesimpulan dalam 
penelitian ini yaitu pendengar atau responde kurang puas dan kurang senang dengan 
format siaran KIAT. Program KIAT yang secara mendasar harus menyiarkan 
pembahasan aktual, nyatanya pada beberapa keadaan belum menyajikan pembahasan 
yang aktual atau tematik, terbukti dari rekaman yang berulang. 
12 
 
 
 
 
Kedua, Skripsi dengan judul “Tinjauan Viktimologis Pungutan Liar Oleh 
Oknum Kepolisian Terhadap Pengemudi Angkutan Kota Antar Daerah Di Kabupaten 
Sinjai” yang disusun oleh Nurhidayah Taha. Dalam penelitian ini peneliti membahas 
tentang bagaimana kontribusi retribusi para pengemudi angkutan kota yang berada di 
terminal. Tujuannya adalah untuk mengetahui peran pengemudi angkutan kota 
sehingga menjadi korban pungutan liar (pungli) serta mengkaji bagaimana cara 
menanggulangi korban agar tidak lagi menjadi korban pungli. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yakni wawancara dan studi dokumen. Adapun 
kesimpulan dalam penelitian ini yaitu peran korban dalam terjadinya pungutan liar 
terlihat dari adanya ketakutan dan munculnya rasa agar urusan cepat selesai yang 
sering kali disebut sebagai “uang pelicin” serta supir sebagai korban malah 
menghendaki efisiensi waktu dan biaya. 
Ketiga, Skripsi dengan judul “Respon Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Terhadap Tayangan 
Program On The Spot Di Trans7” yang disusun oleh Andi Khaerunnisa jurusan 
Jurnalistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar animo 
mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Komunikasi menonton program acara On The 
Spot serta sejauh mana respon mahasiswa terhadap tayangan program On The Spot 
di Trans7. Dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini yakni observasi dan wawancara. Adapun hasil kesimpulan ini 
yaitu menunjukkan bahwa animo mahasiswa menonton program acara On The Spot 
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di Trans7 sangat tinggi dan bagus, serta memperlihatkan respon/tanggapan yang 
bagus pula. Hal ini terlihat dari beberapa di antara mahasiswa tersebut menyukai dan 
sangat menarik untuk menyaksikan On The Spot, dengan alasan karena tayangannya 
yang unik, bagus dan menghibur serta menambah wawasan mahsiswa. 
Tabel.1.1 
Perbandingan Orientasi Penelitian Terdahulu 
No Nama Judul penelitian Metode 
Penelitian 
Perbedaan Penelitian 
1. Andi Nursyaeba, 
Fakultas 
Dakwah dan 
Komunikasi, 
Jurusan 2016 
Respon Pendengar 
Terhadap Program 
Siaran Kajian Islam 
Tematik (KIAT) di 
Radio Rewako 
Kabupaten Gowa 
Kuantitatif Perbedaan dalam 
penelitian ini ada pada 
metode penelitian. 
2. Nurhidayah 
Taha, Fakultas 
Hukum, Jurusan 
Hukum Pidana 
2016 
Tinjauan 
Viktimologis 
Pungutan Liar Olek 
Oknum Kepolisian 
Terhadap 
Pengemudi 
Angkutan Kota 
Antar Daera Di 
Kabupaten Sinjai 
Kualitatif Perbedaan dalam 
penelitian ini ada apa 
Judul penelitian dan 
lokasi penelitian 
3. Andi 
Khaerunnisa, 
Respon mahasiswa 
Fakultas Dakwah 
Kualitatif perbedaan dalam 
penelitian ini ada pada 
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Fakultas 
Dakwah dan 
Komunikasi, 
Jurusan 
Jurnalistik 2016 
dan Komunikasi 
Universitas Islam 
Negeri Alauddin 
Makassar Terhadap 
Tayangan Program 
On The Spot di 
Trans 7 
judul penelitian dan 
lokasi penelitian 
Sumber: Disadur dari berbagai sumber (Olah data 2017) 
E. Tujuan dan  Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka dikemukakan 
tujuan kegunaan penelitian: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah 
yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan sebagai 
berikut: 
a. Mengetahui bentuk tanggapan dan sikap masyarakat terhadap fenomena 
pungutan liar oleh oknum polisi lalu lintas di Kelurahan Kunjung Mae 
b. Mengetahui sosialisasi masyarakat dalam upaya agar tidak menjadi korban 
pungutan liar 
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2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Hasil penelitian ini daharapkan berkontribusi dalam pengembangan ilmu 
komunikasi dan referensi ilmiah melalui studi tentang fenomena pungutan liar oleh 
oknum polisi lalu lintas serta dimensi komunikasi yang melingkupinya. Selain itu 
hasil penelitian ini daharapkan menjadi rujukan ilmiah bagi para akademisi dalam 
rangka menganalisa fenomena pungutan liar oleh oknum polisi lalu lintas. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang dapat 
diaplikasikan di kehidupan agar dapat membantu pemerintah dalam menangani 
pungutan liar, dan memberikan informasi kepada masyarakat agar tidak 
membiarkan adanya pungutan liar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Respon 
1. Pengertian  Respon  
Dalam kamus bahasa Indonesia, disebutkan bahwa respon adalah tanggapan, 
reaksi, jawaban, terhadap suatu gejala atau peristiwa yang terjadi.10 Menurut Astrid 
S. Susanto, respon adalah reaksi penolakan atau reaksi menerima ataupun sikap acuh 
tak acuh yang terjadi dalam diri seseorang setelah menerima pesan.11 Sedangkan 
Poerwadinata mengertikan respon sebagai tanggapan reaksi dan jawaban.12 
Dari beberapa pengertian mengenai respon tersebut, respon dapat diartikan 
sebagai reaksi terhadap rangsangan atau pengamatan setelah adanya pemahaman atau 
perubahan perasaan, terhadap objek rangsangan atau pengamatan. Respon dapat 
berupa perilaku nyata atau ungkapan mengenai pemahaman perasaan yang muncul. 
Dalam istilah komunikasi menurut Jalaludin Rahmat, umpan balik juga dapat 
diartikan respon, “respon adalah pesan yang diartikan kembali dari penerima sumber, 
memberitahu untuk menentukan perilaku selanjutnya”.13 
 
                                                           
10  Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet III; Jakarta: Balai Pustaka, 
1996), h.838 
11 Astrid S. Susanto, Komunikasi Sosial di Indonesia (Cet I; Jakarta: Bian Cipta, 
1980, h. 56 
12  Poerwadinata, Psikologi Komunikasi  (Cet III; Jakarta: Universitas Terbuka, 
1999), h. 43 
13  Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Cet I; Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1996), h. 216 
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Berdasarkan teori yang dikutip dari psikologi komunikasi karangan Jalaludin 
Rahmat, maka respon pendengar dapat diklarifikasikan dalam tiga kategori: 
1. Respon Kognitif (pengetahuan) 
Respon ini timbul dengan adanya perubahan terhadap apa yang dipahami 
oleh khalayak. Respon ini juga berkaitan dengan pengetahuan, kecerdasan, dan 
informasi seseorang mengenai suatu hal. Pengetahuan adalah hasil dari tahu, dan ini 
terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk mengambil keputusan 
dan menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi. 
Faktor-faktor yang mempengarui pengetahuan seseorang: 
a. Faktor internal: faktor dari dalam diri sendiri, misalnya intelegensial, minat, 
kondisi fisik. 
b. Faktor eksternal: faktor dari luar diri, misalnya keluarga, masyarakat, sarana. 
c. Faktor pendekatan belajar: faktor upaya belajar, misalnya strategi dan metode 
dalam pembelajaran.        
2. Respon Afektif (sikap)  
Respon ini berkaitan dengan emosi, sikap, dan nilai seseorang terhadap 
sesuatu. Respon ini timbul apabila ada perubahan pada apa yang disenangi khalayak 
terhadap sesuatu. Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 
seseorang terhadap suatu stimulus atau objek. 
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Seperti halnya pengetahuan, sikap ini terdiri dari berbagai tingkatan: 
a. Memerima (receiving) 
Menerima diartikan bahwa orang (subyek) mau dan memperhatikan stimulus yang 
diberikan (obyek). 
b. Merespon (responding) 
Memberikan jawaban apabila artinya, mengerjakan, dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap. 
c. Menghargai (valuing) 
Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau mendiskusikan suatu masalah 
adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga. 
d. Bertanggung jawab (responsible) 
Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah dipilihnya dengan segala 
resiko merupakan sikap yang paling tinggi. 
3. Respon Konatif (tindakan) 
Respon ini berkaitan dengan perilaku nyata yang meliput tindakan, kegiatan, 
atau kebiasaan berperilaku. Dalam hal ini yang merupakan tindakan, kegiatan atau 
kebiasaan pendengar tentang respon massyarakat terhadap perilaku dan tindakan 
sehari-hari.14 Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan. Untuk itu 
mewujudkan sikap menjadi suatu perbuatan yang nyata diperlukan.  
 
                                                           
14 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi – Edisi Revisi, (Cet XXXIII; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 50 
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Faktor pendukung praktik ini mempunyai beberapa tingkatan: 
a. Persepsi  
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan yang akan 
diambil adalah merupakan praktik tingkat pertama. 
b. Respon terpimpim  
Dapat dilakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar dan sesuai dengan 
contoh adalah merupakan indikator praktik tingkat kedua.  
c. Mekanisme  
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis 
atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan, maka ia sudah mencapai praktik 
tingkat tiga. 
d. Adaptasi 
adaptasi  adalah suatu praktik atau tindakan yang sudah berkembang dengan baik. 
Artinya tindakan itu sudah dimodifikasi tanpa mengurangi kebenaran tindakan 
tersebut. 
  Dengan demikian antara respon, tanggapan ataupun jawaban yang muncul 
disebabkan karena adanya suatu gejala atau peristiwa yang terjadi terhadap seseorang 
sehingga menimbulkan respon atau tanggapan terhadap kejadian tersebut. 
  Dengan beberapa pengertian mengenai respon tersebut, respon dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang timbul sebagai reaksi terhadap rangsangan setelah 
adanya pemahaman atau perubahan perasaan terhadap objek rangsangan. Respon 
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juga dapat berupa perilaku nyata atau ungkapan mengenai pemahaman perubahan 
perasaan yang muncul. 
  Dalam menanggapi suatu respon, akan muncul respon positif yakni 
menyenangi, mendekati dan mengharapkan suatu objek, dan respon negatif yakni 
apabila informasi yang didengarkan atau perubahan suatu objek tidak mempengaruhi 
tindakan atau menjadi menghindar atau membenci objek tertentu.15 
  Dalam upaya memahami respon itu sendiri, perlu diketahui mengenai jenis 
respon atau macam-macamnya. Soemanto menyebutkan bahwa respon itu dapat 
dilihat dari waktu terjadinya respon tersebut , yaitu: 
1. Respon masa lampau, yang disebut respon ingatan 
2. Respon masa sekarang, yang disebut respon imajinatif 
3. Respon masa mendatang, yang disebut respon antipatif 
Lebih terinci mengenai macam-macam respon seperti yang diungkapkan oleh 
Agus Sujanto: 
1) Respon menurut indra yang mengamati : 
a. Respon auditif, respon terhadap sesuatu yang didengar baik suara, ketukan, dan 
lain-lain. 
b. Respon visual, respon terhadap sesuatu yang dilihat. 
c. Respon perasaan, respon terhadap sesuatu yang dialami dirinya. 
                                                           
15
 Bimo Walgito, Psikologi Umum (Yogyakarta: Yasbit Fakultas Paikologi UGM,2000), h. 
15 
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2) Menurut waktu terjadinya: 
a. Respon ingatan atau respon masa lampau, yakni respon terhadap kejadian yang 
telah lalu. 
b. Respon fantasi, yaitu tanggapan masa kini yakni respon terhadap sesuatu yang 
sedang terjadi. 
c. Respon pikiran atau respon masa dating yakni respon terhadap sesuatu yang 
akan dating. 
3) Respon menurut lingkungannya: 
a. Respon benda, respon terhadap benda yang ada di sekitar pendengar . 
b. Respon kata-kata, respon terhadap ucapan atau kata-kata yang dilontarkan oleh 
lawan bicaca. 16 
Pembagian respon tersebut, kembali menunjukkan pentingnya penginderaan 
pada proses pengamatan, karena secara tidak langsung merupakan dasar bagi respon 
yang muncul. Respon menjadi suatu yang sangat penting guna mengetahui gambaran 
atau pengamatan seseorang terhadap suatu objek. Kaitannya dengan  suatu instansi 
atau seseorang, respon yang muncul bisa menjadi semacam penilaian guna perbaikan 
di masa mendatang. Beberapa indikator yang bisa menunjukkan adanya respon yaitu 
seperti: 
 
                                                           
16
 Agus Sujanto, Psikologi Umum (Jakarta: Bumi Aksara), h.24. 
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1. Keinginan untuk berpartisipasi aktif sesuai dengan rangsangan 
2. Membacakan dan mendengarkan  
3. Melihat apa yang terjadi 
4. Menimbulkan dan membangkitkan perasaan, serta 
5. Mengamati  
Berdasarkan hal tersebut maka jelas bahwa respon yang muncul terhadap 
sesuatu hanya ada dua yaitu senang atau tidak. Kaitannya dengan respon tidak 
senang bisa muncul dalam cara berbeda pada setiap orang. Sebagian mungkin 
menunjukkan sikap frontal, sebagian lagi bisa jadi tetap simpati dan menghargai, ada 
pula yang mungkin berkisar antipasti. Akhirnya kemauan atau kehendak seseorang 
menjadi penggerak tingkah lakunya. 
Dalam menghadapi suatu objek atau masalah yang ada disekitarnya, masing-
masing individu  berbeda dalam menghadapinya, meskipun objek yang dihadapi 
tersebut sama.salah satu karakteristik reaksi perilaku manusia yang menarik adalah 
sifat diferensialnya. Maksudnya, satu stimulus dapat menimbulkan lebih dari satu 
respon yang berbeda dan beberapa stimulus yang berbeda dapat saja menimbulkan 
satu respon yang sama.17 
Melvin De Fluer dan Sandra Ball Rokeach menyebutkan kerangka teoritis yang 
memengaruhi respon seseorang terhadap objek. Perspektif perbedaan individu 
                                                           
17 Saefuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1997), h. 63 
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memandang bahwa sikap dan organisasi personal psikologi individu akan 
menentukan bagaimana individu memilih stimuli dari lingkungan, dan bagaimana ia 
member makna pada stimuli tersebut. Setiap orang mempunyai potensi biologis. 
Pengalaman belajar dari lingkungan yang berbeda. Perbedaan ini menyebabkan 
pengaruh media massa yang berbeda pula.18 
Selain faktor-faktor karakteristik personal, faktor penting lain yang 
memengaruhi pembentukan respon adalah alat suatu media yang menaunginya yang 
terdiri dari Koran, radio, televisi, film dan lainnya. Karena setiap individu tidak sama 
perhatiannya, pemahamannya, dan kepentingannya, maka dengan sendirinya 
selektivitasi individu dalam penggunaan media massa juga berbeda.19 
Respon dalam penelitian ini akan diukur dari tiga aspek, yaitu persepsi, sikap 
dan partisipasi. Persepsi adalah suatu proses kognitif yang dialami oleh setiap orang 
dalam memahani informasi tentang lingkungannya baik lewat penglihatan, 
pendengaran, perasaan dan penciuman. Kunci untuk memahami persepsi itu 
merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya suatu 
pencatatan yang benar terhadap situasi.20  
 
 
                                                           
18 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, h.203-204 
19 Sukanto, Nafsiologi: Suatu Pendekatan Alternatif atas Psikologi (Jakarta: Integritas Press, 
1985), h. 110 
20 Bimo Walgito, Psikologi Umum (Yogyakarta: Yasbit Fakultas Psikologi UGM, 2000), h. 
10  
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi respon 
Perubahan sikap dapat menggambarkan bagaimana respon seseorang atau 
sekelompok orang terhadap objek-objek tertentu seperti perubahan lingkungan atau 
situasi lain. Sikap yang muncul dapat positif yakni cenderung menyenangi, 
mendekati dan mengharapkan suatu objek, seseorang disebut mempunyai respon 
positif dilihat dari tahap kognisi, afeksi, dan psikokotorik. Sebaliknya seseorang 
mempunyai respon negatif apabila informasi yang didengarkan atau perubahan suatu 
objek tindakan atau malah menghindar dan membenci objek tertentu. 
Terdapat dua variable yang mempengaruhi  respon yaitu: 
a.  Variabel struktural yakni faktor-faktor yang terkandung dalam rangsangan fisik. 
b. Variabel fungsional yakni faktor-faktor yang terdapat dalam diri si pengamat, 
misalnya kebutuhan suasana hati, pengalaman masa lalu.21 
Schramm menyebutkan empat faktor yang mempengaruhi tanggapan yaitu 
pesan, situasi ketika pesan itu diterima dan ditanggapi, kepribadian komunikasi, dan 
konteks kelompok ketika komunikasi menjadi anggotamya.22 
Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi respon/tanggapan, yaitu:  
a. Adanya perhatian yaitu proses mental ketika stimulus atau rangkaian stimulus 
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stimulus lainnya melemah. 
                                                           
21 Crutchfield, R.D, “Conformity and character. America psikologist” dalam Sarlito Wirawan 
Sarwono, Psikologi Kelompok dan Terapan (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 1991), h. 271. 
22 Schramm, W. dan Donald. K. Roberts, The Process and Effects of Mass Communication 
(Urbana: University of Illionis Press, 1971), h.41. 
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b. Kesukaan adalah sesuatu yang disebut komunikasi praktis. Dengan kata lain minat 
seseorang dapat tercipta karena adanya rasa suka terhadap sesuatu. 
c. Keinginan hati terjadi apabila dalam diri seseorang ada rasa ingin tahu terhadap 
sesuatu. Dalam komunikasi, hal ini termasuk efektif untuk menunjukkan bahwa 
minat seseorang dapat muncul karena adanya keinginan atau kemauan. 
d. Niat yaitu keinginan yang dikehendaki oleh seseorang untuk melakukan sesuatu, 
tanpa niat seseorang mustahil melakukan sesuatu. 
e. Ingin tahu yaitu adanya perasaan ingin tahu atau pertanyaan yang muncul di 
dalam benak seseorang untuk diketahui atau perasaan-perasaan terhadap sesuatu 
sehingga seseorang berminat. 
Secara umum adapun faktor-faktor yang mempengaruhi respon seseorang 
yaitu: 
a. Diri seseorang yang bersangkutan yang melihat dan beursaha memberikan 
interprestasi tentang apa yang dilihatnya itu, ia dipengaruhi oleh sikap, motif, 
kepentingan, dan harapannya. 
b. Sasaran respon tersebut, berupa orang, benda, atau peristiwa. Sifat-sifat sasaran 
itu biasanya berpengaruh terhadap respon orang melihatnya. Dengan kata lain, 
gerakan, suara, ukuran, tindakan-tindakan, dan cirri-ciri lain dari sasaran respon 
turut menentukan cara pandang seseorang. 
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c. Faktor situasi, respon dapat dilihat secara kontekstual yang berarti dalam situasi 
maana respon ini timbul mendapat perhatian. Situasi merupakan faktor yang turut 
berperan dalam pembentukan atau tanggapan seseorang. 
Dalam proes komunikasi agar menghasilkan respon diharapkan, pesan harus 
dirancang dan disiapkan dengaan matang dan sebaik-baiknya. Faktor pengalaman, 
proses belajar dan cakrawala pengetahuan individu serta nilai-nilai kepribadian akan 
memengaruhi tanggapan terhadap pesan. Beberapa hal yang juga sangat menentukan 
respon: 
a. Sikap komunikasi 
Sikap terhadap objek tertentu yang dapat berupa sikap pandangan atau 
perasaan, tetapi sikap disertai oleh kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan 
sikap terhadap objek. Selain itu  yang menentukan respon didalam proses 
penerimaan pesan adalah sifat, isi, pandangan baru yang ingin diberikan, siapa yang 
mengemukakannya dan dengan cara bagaimanakah pandangan tersebut diterangkan. 
b. Kredibilitas komunikator  
Ditinjau dari komponen komunikator terhadap dua faktor yang sangat 
menentukan respon dari komunikan kepada komunikator. 
1. Kepercayaan kepada komunikator 
Kepercayaan yang besar akan meningkatkan daya perubahan sikap, selain itu 
juga mencerminkan bahwa pesan yang diterima oleh komunikan dianggap besar dan 
sesuai dengan kenyataan empiris. 
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2. Daya tarik komunikator 
Seorang komunikator harus mempunyai kemampuan untuk mengubah sikap 
komunikan melalui daya tarik, komunikan merasa bahwa komunikator terlibat/turut 
serta dengan mereka. 
c. Bahasa  
Merupakan faktor yang sangat penting karena hanya didengar sekali saja. 
Kemampuan berbahasa setiap penerima tidak sama satu sama lain. Kemampuan 
berbahasa dalam proses komunikasi menunjukkan kemampuan seseorang dalam 
menyampaikan pesan dan sekaligus kemampuan mendengarkan dan menerima 
pesan. 
d. Latar belakang pengetahuan 
Latar belakang pengetahuan seseorang sangat berpengaruh terhadap cara 
berpikir seseorang dengan segala kemandiriannya, termasuk dalam mencerna isi 
pesan. Semakin tinggi pengetahuan seseorang akan semakin matang pencernaan 
pesan, dengan demikian akan semakin banyak pertimbangan untuk menerima atau 
menolak isi pesan. Orang yang kurang pengetahuannya akan cenderung lebih cepat 
menerima, karena ia merasa sebagian orang yang kurang tahu sehingga cepat 
melegitimasi seorang toko yang dianggap lebih tahu dan siap untuk menjalankan apa 
yang mereka katakan atas nama kebenaran itu. 
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3.  Proses Terjadinya Respon 
Dalam komunikasi, proses  penerimaan pesan itu merupakan suatu stimuli 
(rangsangan) kemudian terjadi proses persepsi pesan menerima tanggapan-tanggapan 
yang merupakan suatu umpan balik kepada sumber. Jadi sebelum terjadinya 
tanggapan, maka terlebih dahulu harus ada rangsangan atau stimulus, kemudian 
rangsangan yang diterima dipersepsikan. Sedangkan perasaan adalah konotasi 
emosional yang dihasilkan oleh diri sendiri maupun bersama-sama dengan 
rangsangan lain pada tingkat kognitif atau konseptual untuk selanjutnya dapat 
melahirkan tanggapan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema berikut: 
  
 
 
 
                          Gambar 1: Skema terjadinya proses respon 
Skema diatas menggambarkan bahwa terjadinya tanggapan terlebih dahulu 
harus ada rangsangan. Kemudian rangsangan yang diterima dipersepsikan. Persepsi 
dapat di defenisikan sebagai cara manusia menangkap rangsangan. Kemudian 
pengenal rangsangan. Pengenalan adalah cara manusia memberikan arti terhadap 
rangsangan. Selanjutnya adalah penalaran dan perasaan. Penalaran adalah proses 
dengan nama rangsangan yang dihubungkan dengan rangsangan lainnya, pada 
tingkat pembentukan kegiatan psikologi. Sedangkan perasaan adalah konotasi 
                                  Penalaran 
Rangsangan →persepsi →pengenalan →tanggapan 
                                                          Perasaan 
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emosional yang dihasilkan oleh diri sendiri maupun bersama-sama dengan 
rangsangan lain pada tingkat kognitif atau konseptual. Untuk selanjutnya dapat 
melahirkan tanggapan. 
Respon pada prosesnya didahulukan oleh sikap seseorang, karena sikap 
merupakan kecenderungan atau kesediaan seseorang untuk bertingkah laku jika 
menghadapi suatu rangsangan tertentu. Jadi berbicara mengenai respon tidak terlepas 
pembahasannya dengan sikap. Dengan melihat sikap seseorang atau sekelompok 
orang terhadap sesuatu, maka akan diketahui bagaimana respon seseorang atau 
sekelompok terhadap kondisi tersebut. 
Dalam menanggapi suatu respon seseorang akan muncul respon positif yakni 
menyenangi, mendekati dan mengharapkan suatu objek, dan respon negative yakni 
apabila informasi yang didengarkan atau perubahan suatu objek tidak mempengaruhi 
tindakan atau menjadi menghindar dan membenci objek tertentu.23 
Menurut Hunt orang dewasa mempunyai sejumlah unit untuk memproses 
informasi-informasi. Unit-unit ini dibuat khusus untuk menangani representasi 
fenomenal dari keadaan diluar yang ada dalam diri individu. Lingkungan internal ini 
dapat digunakan untuk memperkirakan peristiwa-peristiwa yang terjadi diluar. Proses 
yang berlangsung secara rutin inilah yang disebut Hunt sebagai suatu respon.24 
 
                                                           
23
 Bimo Walgito., op.cit., h. 15. 
24
 M. Hunt, The Universe Within; A New Science Explores The Human Mind (New York: 
Simon & Schuster, 1982), h. 9. 
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a. Respon Sebagai Proses Pembentukan Sikap 
Menurut H. Harvey dan William P. Smith, sikap adalah kesiapan merespon 
secara konsisten dalam bentuk positif atau negatif terhadap objek/situasi. 25 
Sedangkan menurut Doob sikap pada hakekatnya adalah tingkah laku balasan yang 
tersembunyi  yang terjadi langsung setelah ada rangsangan.26  
Dari pengetian tersebut dapat dipahami bahwa sikap merupakan produk dari 
proses sosialisasi dimana seseorang bereaksi sesuai dengan rangsangan yang 
diterimanya. Sikap seseorang terhadap obyek dapat digolongkan menjadi dua bagian:  
1. Sikap Positif  
Artinya apabila individu memiliki sikap yang posotif, maka reaksi yang timbul ia 
akan siap membantu, memperhatikan, dan berbuat  yang menguntungkan obyek 
tersebut 
2. Sikap Negatif  
Artinya apabila individu memiliki sikap yang negatif, mka ia akan mengecam, 
mencela, tidak menanggapi, menyerah, bahkan membinasakan obyek tersebut. 
Sementara itu Sortain, North, Strange, dan Champman mengemukakan bahwa 
timbulnya sikap teridiri atas tiga kategori respon internal yaitu: 
1. Reaksi Affeksi (emosional) 
2. Kognisi (kecerdasan) 
                                                           
25 Siti Partini Suardiman, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Studi ng,t.t.), h.61 
26 Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1995, h. 11 
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3. Action Tendencies (berupa motif yang mendorong seseorang untuk berbuat). 
4. Respon  dalam komunikasi 
Tujuan utama dalam komunikasi adalah terjadinya respon atau tanggapan 
terhadap stimulus/rangsangan. Tanpa adanya suatu respon atau tanggapan baik 
secara langsung maupun tidak langsung maka dapat dikatakan bahwa komuniksi 
tersebut tidak berhasil sesuai tujuannya. Respon sangat erat kaitannya dengan 
stimulus, karena adanya stimulus seseorang akan mempunyai persepsi tentang suatu 
peristiwa yang membangkitkan respon atau reaksi. Respon dalam proses komunikasi 
berfungsi dan disebut dengan istilah umpan balik (feed back) sedangkan feed back 
dalam proses komunikasi merupakan komponen komunikasi.27  
Umpan balik memainkan peranan yang sangat penting dalam komunikasi 
sebab ia menentukan berlanjutnya komunikasi atau berhentinya komunikasi yang 
dilancarkan komunikator. 
Menurut Ralph Webb sifat respon dalam komunikasi terdiri dari: 
1. Positif Feedback (respon positif) 
Respon atau tanggapan yang diterima komunikator dari komunikan dapat 
dimengerti dan mencapai saling pengertian, sehingga komunikan mendukung, 
menyepakati, mengiyakan, menyetujui pesan atau bersedia memenuhi ajakan seperti 
yang termuat dalam pesan yang diterimanya. 
 
                                                           
27 Sumarto dan Djoenasih, Komunikasi Persuasi dan Retorika, (Yogyakarta: Liberty, 1983), 
h. 27. 
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2. Negative feedback (respon negatif) 
Respon atau tanggapan dari komunikan kepada komunikator yang tidak 
menyenangkan, tidak mendukung, menentang yang berarti terjadinya protes 
ketidaksetujuan.28 
B. Sosiologi Komunikasi 
Kata Sosiologi berasal dari sofie, yaitu bercocok tanam atau bertaman, 
kemudian berkembang menjadi social, dalam bahasa Latin berarti teman, kawan. 
Berkembang lagi menjadi kata social, artinya berteman, bersama, berserikat. Secara 
khusus kata social maksudnya adalah hal-hal mengenai berbagai kejadian dalam 
masyarakat yaitu persekutuan manusia, dan selanjutnya dengan pengertian itu untuk 
dapat berusaha mendatangkan perbaikan dalam kehidupan bersama. Dengan kata lain 
menurut Hassan shadily, sosiologi adalah ilmu masyarakat atau ilmu kemasyarakatan 
yang mempelajari manusia sebagai anggota golongan atau masyarakatnya (tidak 
sebagai individu yang terlepas dari golongan atau masyarakatnya), dengan ikatan-
ikatan adat, kebiasaan, kepercayaan atau agamanya, tingkah laku serta keseniannya 
atau yang disebut kebudayaan yang meliputi segala segi kehidupannya.29 
Menurut Soerjono Soekanto sosiologi komunikasi merupakan kekhususan 
sosiologi dalam mempelajari interaksi sosial yaitu suatu hubungan atau komunikasi 
yang menimbulkan proses saling pengaruh-memengaruhi antara para individu, 
                                                           
28 T. May Rudy, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat Internasional, (Bandung: PT. 
Rafika Aditama, 2005), h. 5. 
29 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 27, 31 
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individu dengan kelompok maupun antarkelompok. Menurut Soekanto, Sosiologi 
Komunikasi juga ada kaitannya dengan public Speaking, yaitu bagaimana seseorang 
berbicara kepada publik. Secara komprehensif Sosial Komunikasi mempelajari 
tentang interaksi social dengan segala aspek yang berhubungan dengan interaksi 
tersebut seperti bagaimana interaksi (kominikasi) itu dilakukan dengan menggunakan 
media, abagimana efek media sebagai akibat dari interaksi tersebut, sampai dengan 
bagaimana perubahan-perubahan social di masyarakat yang didorong oleh efek 
media berkembang serta konsekuensi sosial macam apa yang ditanggung masyarakat 
sebagai akibat dari perubahan yang didorong oleh media massa itu. 
Komunikasi di dalam masyarakat dibagi dalam 5 jenis: 
1. Komunikasi individu dengan individu (komunikasi antar pribadi) 
2. Komunikasi kelompok  
3. Komunikasi organisasi 
4. Komunikasi sosial 
5. Komunikasi massa  
Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses memaknai yang 
dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang 
berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku dan perasaan-
perasaan, sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap, dan 
perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami. Fenomena 
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komunikasi dipengaruhi pula oleh media yang digunakan, sehingga media kadang 
kala juga ikut memengaruhi isi informasi dan penafsiran. 
RANAH SOSIOLOGI KOMUNIKASI 
 
 
   
 
 
 
 
 
Ranah sosiologi komunikasi berada pada wilayah individu, kelompok, 
masyarakat, dan system dunia. Di mana ranah ranah itu bersentuhan dengan wilayah 
lain, seperti teknologi telematika, komunikasi, proses dan interaksi social, serta 
budaya kosmopolitan. 
Ranah sosiologi komunikasi berbeda dengan studi-studi komunikasi dan 
sosiologi secara keseluruhan, dengan kata lain objek sosiologi komunikasi tidak 
sama dengan sosiologi secara umum, begitu juga sosiologi komunikasi tidak 
mengambil objek komunikasi secara utuh, akan tetapi sosiologi komunikasi 
menjembatangi studi-studi sosiologi dan studi-studi komunikasi di mana jembatan itu 
dibangun berdasarkan kajian sosiologi tentang interaksi sosial yang dalam sosiologi 
juga dikenal dengan subkajian masalah-masalah komunikasi, kemudian menariknya 
Efek Media 
Massa Komunikasi 
Individu 
Kelompok 
Masyarakat 
Dunia 
Budaya 
Kosmopolitan 
Teknologi 
Telematika 
Proses dan 
Interaksi 
Sosial 
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ke dalam studi komunikasi yang berkaitan erat dengan sosiologi yaitu studi-studi 
media, dampak media maupun perkembangan teknologi komunikasi. Namun karena 
begitu dekatnya studi-studi sosiologi dan studi-studi komunikasi, maka kajian 
sosiologi komunikasi ini berkembang menjadi satu kajian yang tidak bisa lagi 
dibedakan secara sosiologi dengan komunikasi. Dalam arti ketika kita membahas 
kasus-kasus sosiologi komunikasi, maka akan ditemukan sebuah kenyataan bahwa 
apa yang menjadi perhatian sosiologi itu jugalah yang menjadi perhatian komunikasi. 
Hal ini terjadi karena ranah sosiologi komunikasi adalah kajian utama dan terpenting 
dari kajian sosiologi dan kajian komunikasi itu sendiri, yaitu individu, kelompok, 
masyarakat, dunia dan segala interaksinya.30 
Objek formal dalam studi sosiologi komunikasi menekankan pada aspek 
aktivitas manusia sebagai makhluk sosial yang melakukan aktivitas sosiologi yaitu 
proses sosial dan komunikasi, aspek ini merupakan aspek dominan dalam 
kehidapuan manusia bersama orang lain.  
Adapun ruang lingkup kajian sosiologi komunikasi adalah gejala, pengaruh 
dan masalah sosial yang disebabkan oleh komunikasi.ruang lingkup kajian sosiologi, 
yaitu pengaruh atau akibat-akibat sosial yang terjadi atau ditimbulkan oleh 
komunikasi. Dalam hal ini yang menjadi perhatian utama adalah bagaimana masalah 
sosial itu terjadi. Aspek komunikasi apa atau yang bagaimana yang menyebabkan 
timbulnya masalah tersebut.  
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 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 36-37 
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1. Proses dan Interaksi Sosial 
Bentuk social dinamic yang dimaksud oleh August Comte seperti yang 
dijelaskan di atas, sama dengan yang dimaksud dengan struktur dinamis dalam 
masyarakat. Struktur dinamis ini dilihat memiliki kemiripan dengan proses sosial. 
Proses sosial yang dimaksud adalah di mana individu, kelompok, dan masyarakat 
bertemu, berinteraksi, dan berkomunikasi sehingga melahirkan sistem-sistem sosial 
dan pranata sosial serta semua aspek keubudayaan. Proses sosial ini kemudian 
mengalami dinamika sosial lain yang disebut dengan perubahan sosial yang terus-
menerus dan secara simulta bergerak dalam sistem-sistem sosial.yang lebih besar. 
Proses-proses sosial ini akan mengalami pasang surut seirama dengan perubahan-
perubahan sosial secara global. 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, sedangkan bentuk 
khususnya adalah aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan 
sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia . syarat terjadinya interaksi sosial adalah adanya kontak sosial (social 
contect) dan adanya komunikasi (communication).31 
a. Kontak Sosial  
Menurut Soeryono Soekanto, kontak sosial berasal dari bahasa latin cun 
atau cum (bersama-sama) dan tango (menyentuh), jadi, artinya secara harfiah adalah 
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 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 55 
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bersama-sama menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru terjadi apabila adanya 
hubungan fisikal, sebagai gejala sosial hal itu bukan semata-mata hubungan 
badaniah, karena hubungan sosial terjadi tidak saja secara menyentuh seseorang, 
namun orang dapat berhubungan dengan orang lain tanpa harus menyentuhnya. 
Misalnya kontak sosial sudah terjadi ketika seseorang berbicara dengan orang lain, 
bahkan kontak sosial juga dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi, seperti 
melalui telepon, telegrap, radio, surat, televise, internet, dan sebagainya. 
Kontak sosial dapat berlangsung dalam lima bentuk, yaitu: 
a. Dalam bentuk proses sosialisasi yang berlangsung antara pribadi orang perorang. 
Proses sosialisasi ini memungkinkan seseorang mempelajari norma-norma yang 
terjadi di masyarakatnya. Berger dan Luckmann, mengatakan proses ini terjadi 
melalui proses objektivasi, yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia 
intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi. 
b. Antara orang perorangan dengan suatu kelompok masyarakat atau sebaliknya. 
c. Antara kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya dalam sebuah 
komunitas. 
d. Antara orang perorangan dengan masyarakat global di dunia internasional. 
e. Antara orang perorangan, kelompok, masyarakat dan dunia global, dimana kontak 
sosial terjadi secara simultan di antara mereka.      
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b. Komunikasi 
Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses memaknai yang 
dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang lain yang 
berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku dan perasaan-
perasaan, sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap, dan 
perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang perna dia alami. Fenomena 
komunikasi dipengaruhi pula oleh media yang digunakan, sehingga media kadang 
kala juga ikutmemengaruhi isi informasi dan penafsiran, bahkan menurut Marshall 
McLuhan bahwa media juga adalah pesan itu sendiri.32  
C. Tinjauan Umum Pungutan Liar (Pungli) 
1. Pengertian Pungutan Liar 
Dari segi bahasa, pungutan liar dapat dibagi menjadi dua kata, yakni 
‘pungutan’ dan ‘liar’. Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, pungutan 
berarti barang yang di pungut, dan liar berarti sembarangan, tidak sesuai dengan 
aturan, tidak diakui oleh yang berwenang. 33  Dengan demikian, dapat dipahami 
bahwa pungutan liar berarti sesuatu (barang) yang dipungut atau diambil dengan cara 
yang tidak sesuai dengan aturan yang ada. 
Secara umum pengertian pungutan liar adalah kegiatan meminta sejumlah uang 
atau barang yang dilakukan dengan tidak tertata, tidak berijin resmi dan dilakukan 
                                                           
32
 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 57 
33Peter Salim dan Yenny Salim. Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer. (Jakarta: Modern 
English Press. 1991), h. 1206.  
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secara sembunyi-sembunyi dari aparat penegak hukum. Jika dikaji lebih dalam  maka 
pungli adalah segala bentuk pungutan tidak resmi yang tidak mempunyai landasan 
hukum.  
Pungli adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau pegawai Negeri 
atau Pejabat Negara dengan cara meminta pembayaran sejumlah uang yang tidak 
sesuai atau tidak berdasarkan peraturan yang berkaitan dengan pembayaran tersebut. 
Pungutan liar atau pungli adalah pengenaan biaya di tempat yang tidak 
seharusnya biaya dikenakan atau dipungut.  Kegiatan pungutan liar (pungli) bukanlah 
hal yang secara etimologi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang memungut 
bayaran/meminta uang secara paksa. Jadi pungli merupakan praktek kejahatan. 
Istilah pungutan liar ini juga terdapat dalam kamus bahasa China. Li artinya 
keuntungan dan Pung artinya persembahan, jadi Pungli diucapkan Pung Li, artinya 
adalah mempersembahkan keuntungan. Pungutan liar merupakan perbuatan yang 
dilakukan oleh seseorang atau pegawai Negeri atau Pejabat Negeri dengan cara 
meminta bayaran sejumlah uang yang tidak sesuai atau tidak berdasarkan peraturan 
yang berkaitan dengan pembayaran tersebut. Hal ini sering disamakan dengan 
perbuatan pemerasan.34 
Berdasarkan catatan dari Dokumen Perserikatan Bangsa-Bangsa Tentang 
Upaya Pemberantasan Korupsi, pungutan liar merupakan pungutan tidak resmi, 
permintaan, penerimaan segala pembayaran, hadiah atau keuntungan lainnya, secara 
                                                           
34 Lijan Poltak Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik: Teori Kebijakan dan Implementasi,  
(Jakarta, Sinar Grafika Offset) hal. 96 
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langsung atau tidak langsung, oleh pejabat public atau wakil yang dipilih dari suatu 
negara dari perusahaan swasta atau public termasuk perusahaan transnasional atau 
individu dari negara lain yang dikaitkan dengan suatu transaksi komersial 
internasional. 
2. Pungutan Liar dalam KUHP 
Adapun penjelasan beberapa Pasal di dalam KUHP yang dapat mengakomodir 
perbuatan pungutan liar adalah sebagai berikut: 
a. Pasal 368 KUHP  
“Barang siapa dengan maksud untuk untuk menguntungkan diri sendiri atau 
orang lain secara melawan hokum, memaksa atau ancaman kekerasan, untuk 
memberikan sesuatu barang, yang seluruhnya atau sebagian adalah milik orang 
lain, atau supaya memberikan hutang maupun menghapus piutang, diancam, 
karena pemerasan, dengan pidana penjara paling lama Sembilan tahun” 
 
b. Pasal 423 KUHP 
“Pegawai negeri yang dengan maksud menguntungkan diri sendiri atau orang 
lain secara melawan hokum, dengan menyalahgunakan kekuasaannya memaksa 
orang lain untuk menyerahkan sesuatu, melakukan suatu pembayaran, 
melakukan pemotongan terhadap suatu pembayaran atau melakukan suatu 
pekrjaan untuk pribadi sendiri, dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya 
enam tahun”.35 
 
3. Dampak pungutan liar di Masyarakat 
Pungutan liar semakin marak terjadi utamanya dikalangan masyarakat, karena 
adaanya proses pembiaran, baik secara politik, hukum maupun sosial. Secara politik, 
suburnya pungutan liar karena tingkah laku pemerintah kota dan aparatnya. Bahkan 
                                                           
35 P.A.F. Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika; 2006). 
hal. 318 
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apa yang dilakukan sekelompok orang dalam memungut retribusi liar karena 
terlegitimasi oleh tingkah laku oknum aparat. Apalagi pemungut retribusi liar itu 
kadang menggunakan pakaian yang seolah-olah resmi. Oleh karena itu gelajah 
pungutan liar sebenarnya ialah proses duplikasi masyarakat atas tingkah laku elit. 
Artinya sekelompok masyarakat meniru praktik-praktik yang dilakukan oleh 
pemerintan. Hal ini menjadi beralasan. Sebab banyak juga retribusi atas atas nama 
pemerintah kota tetapi tidak jelas akuntabilitasnya. Meski menggunakan selembar 
kertas yang biasanya berwarna merah atau kuning sebagai bukti, tetap saja 
masyarakat bertanya-tanya. Dengan kondisi itu, masyarakat kemudian boleh 
menduga. Apakah uang retribusi masuk ke  dalam laporan penerimaan daerah. Sebab 
tingkah laku pemerintah kota tampaknya menjadi akar persoalan.36  
Pungutan liar adalah perbuatan yang dilakukan oleh seseorang atau Pegawai 
Negeri atau Pejabat Negara dengan cara meminta pembayaran sejumlah uang yang 
tidak sesuai atau tidak berdasarkan peraturan yang berkaitan dengan pembayaran 
tersebut. Hal ini sering disamakan dengan perbuatan pemerasan, penipuan atau 
korupsi. Tingginya tingkat ketidakpastian pelayanan sebagai akibat adanya prosedur 
pelayanan yang panjang dan melelahkan menjadi penyebab dari semakin banyaknya 
masyarakat yang menyerah ketika berhadapan dengan pelayanan publik yang 
korupsi. Hal ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan masyarakat 
cenderung semakin toleran terhadap praktik pungutan liar dalam penyelenggaraan 
                                                           
36 Makalah Pyandry, Pungutan Liar Terorganisasi, Jakarta, 2012 hal: 22 
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pelayanan publik. Pungutan liar merupakan perbuatan-perbuatan yang disebut 
sebagai perbuatan pungli sebenarnya merupakan suatu gejala sosial yang telah ada di 
Indonesia, sejak Indonesia masih dalam masa penjajahan dan bahkan jauh sebelum 
itu. Namun penamaan perbuatan itu sebagai perbuatan pungli, secara nasional baru 
diperkenalkan pada bulan September 1977, yaitu saat Kaskopkamtib yang bertindak 
selaku Kepala Operasi Tertib bersama Menpan dengan gencar melancarkan Operasi 
Tertib (OPSTIB), yang sasaran utamanya adalah pungli. Pungutan liar juga termasuk 
dalam kategori kejahatan jabatan, di mana dalam konsep kejahatan jabatan di 
jabarkan bahwa pejabat demi menguntungkan diri sendiri atau orang lain, 
menyalahgunakan kekuasaannya untuk memaksa seseorang untuk memberikan 
sesuatu, untuk membayar atau menerima pembayaran dengan potongan, atau untuk 
mengerjakan sesuatu bagi dirinya sendiri.37 
    Harus diakui pungutan liar merupakan fenomena keseharian yang seirng kita 
temui, di negara tercinta ini dan sepertinya sudah menjadi hal yang biasa, bahkan 
sebagian pelakunya menganggap hal tersebut sebagai profesi dan penghasilannya 
merupakan risqi. Sebagai contoh parker-parkir liar yang ada di sekitar kita semakin 
hari semakin menjamur dan pelakunya menganggap itu sebagai mata pencaharain 
dan sumber resqi. Lebih parah lagi kalaulah pungutan liar tersebut ternyata 
dikategorikan masuk dalam rumpuh besar perilaku korupsi, yang ternyata banyak 
                                                           
37
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juga dilakukan oleh anak-anak dibawah umur dan kita membiarknnya.  Secara 
konsep, pungutan liar sering diperlawankan dengan korupsi dalam jumlah besar, 
yang terjadi karena keserakahan. Tetapi apapun kategorisasinya, pungutan liar 
tetaplah merupakan salah satu bentuk korupsi, yang tidak jarang dikategorikan terjadi 
karena keterdesakan kebutuhan dan korupsi dalam bentuk apa pun tidak boleh 
ditoleransi. 
4.  Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Pungutan Liar. 
Secara umum pungutan liar disebabkan: 
1. Faktor Internal 
a. Adanya ketidakpastian pelayanan sebagai akibat adanya prosedur pelayanan yang 
panjang dan melelahkan sehingga masyarakat menyerah ketika berhadapan 
dengan pelayanan aparat. 
b. Penyalahgunaan wewenang, Jabatan atau kewenangan yang ada/melekat pada 
seseorang sangat berpengaruh karena dengan jabatan atau wewenang seseorang 
dapat melakukan pelanggaran disiplin oleh oknum polisi. 
c. Faktor ekonomi, penghasilan yang tidak mencukupi kebutuhan hidup atau tidak 
sebanding dengan tugas/jabatan yang membuat seseorang terdorong untuk 
melakukan pungli. 
d. Faktor kultural dan Budaya Organisasi, yang terbentuk dan berjalan terus menerus 
disuatu lembaga agar pungutan liar dan penyuapan, dapat menyebabkan pungutan 
liar sebagai hal biasa. 
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e. Faktor mental, sangat berpengaruh karena dengan adanya suatu karakter atau 
kelakuan dari pada seseorang dalam bertindak apakah seseorang tersebut dapat 
mengontrol dirinya sendiri atau tidak kembali ke jiwa dari seseorang itu sendiri. 
f. Terbatasnya sumber daya manusia 
g. Lemahnya sistem kontrol dan pengawasan oleh atasan. 
h. Apatis/tidak mau tahu 
i. Gagalnya pendidikan agama dan etika 
Terhadap faktor penyebab pungli yang disebut terakhir, gagalnya pendidikan 
agama dan etika, berasal dari pemikiran Franz Magnis Suseno, yang mengatakan 
bahwa agama telah gagal menjadi pembendung moral bangsa dalam mencegah 
pungli karena perilaku masyarakat yang memeluk agama itu sendiri. Pemeluk agama 
menganggap bahwa agama hanya berkutat pada masalah bagaimana cara beribada 
saja sehingga agama nyaris tidak berfungsi dalam memainkan peran sosial. Menurut 
Franz, agama bisa memainkan peran yang lebih besar dalam konteks kehidupan 
sosial dibandingkan institusi lainnya. Sebab, agama memiliki relasi emosional yang 
dimiliki pemeluk agama diterapkan dengan benar, bisa menyadari umat bahwa 
pungutan liar dapat membawa dampak yang sangat buruk.38    
2. Faktor Eksternal 
a. Dipengaruhi oleh budaya masyarakat yang dilayani 
b. Kelemahan mekanisme organisasi 
                                                           
38 H. M. Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Pidana Islam (Jakarta: Amzah, 2011), h.37 
45 
 
 
 
c. Faktor dorongan dari masyarakat  yang memancing oknum polisi tersebut agar 
melakukan perbuatan yang menyimpang. 
d. Penegak hukum yang tidak konsisten 
e. Lemahnya pengawasan 
f. Budaya permisif/serba membolehkan  
D. Upaya Mengurangi Pungutan Liar   
Upaya mengurangi pungutan liar dapat dilakukan melalui beberapa kegiatan 
seperti: 
1. Upaya Pre-emtif 
a. Melakukan pembinaan internal mengenai kode etik dan disiplin kepolisian. 
b. Himbauan kepada anggota kepolisian mengenai sanksi hukum apabila 
melakukan kejahatan. 
c. Arahan dari pimpinan berupa nasehat dan instuksi terhadap anggota kepolisian 
untuk melakukan kewajiban sesuai dengan tugas dan kewenangannya.39 
2. Upaya Preventif: 
Tindakan preventif adalah suatu usaha pencegahan dan penanggulangan yang 
meliput proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, mengarahkan dan 
menggerakkan masyarakat untuk mentaati peraturan perundang-undangan dan 
norma-norma sosial yang berlaku serta berperang aktif menciptakan, memelihara 
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atau meningkatkan ketertiban dan keamanan bagi diri dan lingkungan dalam bentuk 
sistem keamanan  swakarsa. 
3. Upaya Represif: 
Tindakan represif adalah merupakan suatu upaya pencegahan dan 
penanggulangan yang dilakukan pola-pola penindakan atau penghukuman terhadap 
para pelaku pungutan liar berdasarkan ketentuan hukum dan perundang-undangan 
yang berlaku (kode Etik Kepolisian). 
E. Pungutan Liar Dalam Pandangan Islam  
1. Istilah Pungutan Liar dalam Pandangan Islam 
Dalam hukum pidana Islam pungutan liar diantaranya Risywah 
(Penyuapan). Secara etimologis kata risywah berasal dari bahasa Arab   َ◌ )*+,  - -*ر 
yang masḍar atau verbal nounnya bisa dibaca “ة)*ر” (huruf ra‟- 
nya dibaca kasrah, fathah atau ḍammah) berarti 0123ا yaitu upah, hadiah, komisi 
atau suap. Ibnu Manzhur juga mengemukakan penjelasan Abul Abas tentang 
makna kata risywah, ia mengatakan bahwa kata risywah terbentuk dari kalimat 
خ+63ا-*ر anak burung merengek-rengek ketika mengangkat kepalanya kepada 
induknya untuk disuapi.40 
Adapun secara terminologi, risywah adalah sesuatu yang diberikan dalam 
rangka mewujudkan kemaslahatan atau sesuatu yang diberikan dalam rangka 
membenarkan yang batil/salah atau menyalahkan yang benar.41 
                                                           
40
 H. M. Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Islam (Jakarta: Amzah 2011), h. 89. 
41 H. M. Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Islam (Jakarta: Amzah 2011), h. 89.  
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Menurut Imam Adz Dzahabi Pungutan liar termasuk dosa besar, pungutan 
liar yang membicarakan tentang dosa-dosa besar yaitu termasuk dalam firman Allah 
Ta’ala (Surah Asy Syura ayat 42),   
$ yϑ¯ΡÎ) ã≅ŠÎ6¡ 9 $# ’n? tã tÏ% ©!$# tβθ ßϑÎ=ôàtƒ }¨ $ ¨Ζ9 $# tβθäó ö7 tƒ uρ ’Îû ÇÚö‘ F{$# Îö tó Î/ Èd, ys ø9 $# 4 šÍ×¯≈ s9 'ρé& 
óΟßγ s9 ë>#x‹ tã ÒΟŠÏ9 r& ∩⊆⊄∪    
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada 
manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu 
mendapat azab yang pedih”.42 
 
Imam Adz Dzahabi berkata bahwa orang yang melakukan pungutan liar 
mirip dengan perampok jalanan yang lebih jahat daripada pencuri. Orang yang 
menzalimi orang lain dan berulang kali memungut upeti, maka dia itu lebih zalim 
dan lebih jahat daripada orang yang adil dalam mengambil pungutan dan penuh kasih 
sayang pada rakyatnya. Orang yang mengambil pungutan liar, pencatat dan 
pemungutnya, semuanya bersekutu dalam dosa, sama-sama pemakan harta haram. 43 
Imam Nawawi juga menyatakan bahwa pungutan liar adalah sejelek-jeleknya dosa. 
Karena pungutan semacam ini hanyalah menyusahkan dan menzalimi orang lain. 
Pengambilan pungutan atau upeti seperti ini terus berulang dan itu hanyalah 
pengambilan harta dengan jalan yang tidak benar, penyalurannya pun tidaklah tepat. 
                                                           
42 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarata: 
Lentera Hati 2002) h. 505 
43
 Imam Adz-Dzahabi, Dosa-dosa Besar (Solo: Pustaka Arafah, 2007) h.191. 
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 Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah mengharamkan risywah yang 
dipadankan dengan korupsi. Fatwa yang dikeluarkan pada 29 juli 2000 ini 
menjelaskan, risywah adalah pemberian dari seseorang pada orang lain (pejabat) 
dengan maksud meluruskan suatu perbuatan yang batil (tidak benar menurut syariah) 
atau membatilkan perbuatan yang hak. Pemberi disebut rasyi, sementara penerima 
disebut dengan ra’isy (Ibnu Katsir, an Nihayah fi Gharib al-hadits wal al Atsar, II). 
MUI pun menjelaskan, suap, uang pelican, money politic, dan lain sebagainya dapat 
dikategorikan risywah apabila tujuannya meluruskan sesuatu yang batil atau 
membatilkan perbuatan yang hak. Karena itu, MUI memfatwakan hukum risywah 
adalah haram.44 
 Dalam sebuah kasus, risywah melibatkan tiga unsure utama, yaitu pihak 
pembeli (al-rasyi), pihak penerima pemberi tersebut (al-murtasyi) dan barang bentuk 
dan jenis pemberian yang diserahterimakan. Akan tetapi, dalam kasus risywah 
tertentu boleh jadi bukan hanya melibatkan unsure pemberi, penerima, dan barang 
sebagai objek risywah-nya, melainkan juga melibatkan pihak keempat sebagai 
broker atau perantara antara pihak pertama dan kedua, bahkan bisa juga melibatkan 
pihak kelima, misalnya, pihak yang bertugas mencacat peristiwa atau kesepakatan 
para pihak dimaksud. 
 Syamsul Haq al-Azim Abadi dalam pernyataannya mengemukakan bahwa 
pemberian yang dilakukan dengan niat agar penyimpangan dan penyelewengan pihak 
                                                           
44 http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/fatwa/16/11/25/oh6qjc313-praktik-pungutan-
liar-ini-pandangan-ulama 
49 
 
 
 
penerima bida diubah semakin baik, sebaiknya tidak dilakukan dalam masalah 
peradilan dan pemerintahan (al-qudah wa al-wulah) sebab tanpa diberi sogok atau 
hadiah pun membela dan menegakkan keadilan sudah menjadi tugas hakim dan 
pemerintah. Maka, tidak layak jika dalam berbuat adil harus member suap.45  
Adapun beberapa hadist tentang risywah yang dibahas oleh para ulama 
tersebut sebagai berikut: 
dalam Sunan at-Tirmidzi, 
 
Dari Abu Hurairah, ia berkata, 
 
 َِَْر
ُْاَو َِا را َمََو ِَْَ ُ  َ ِ  ُلوَُر َنََ 
 
Terjemahan: 
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah melaknat orang yang menyuap 
dan yang menerima suap”. [HR. at-Tirmidzi no hadits 1351]46 
 
 
Setelah mengetahui dalil-dalil al-Quran dan as-sunnah yang menegaskan 
tentang keharaman praktik suap-menyuap (ar-Risywah) maka sudah dapat dipastikan 
bahwa pelaku, penerima dan orang-orang yang terlibat dalam praktik suap tersebut 
tidak akan mendapatkan keuntungan melainkan kecelakaan yang akan allah berikan 
kepadanya, jika tidak di dunia tapi pasti di akhirat. 
                                                           
45 H. M. Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Islam (Jakarta: Amzah 2011), h. 91.  
46 syaikh Muhammad nashiruddin, al albani Kampung Sunnah, (Jakarta:Pustaka Ebook 
ahlussunnah,  2009) 
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 Masih maraknya pungutan liar seharusnya menjadi intropeksi bagi setiap 
Muslim dalam menjaga halalnya cara dalam mencari nafkah. Syekh Yusuf 
Qaradhawi mengungkapkan, bahaya rakus terhadap kekayaan menjadi manusia ingin 
segera memperolehnya sebelum waktunya. Sementara, hukum Allah yang kodrati 
dan syar’I menetapkan bahwa orang yang tergesa-gesa hendak mendapatkan sesuatu 
sebelum waktunya terkena hukuman dengan terhalang memperolehnya (sebelum 
waktunya itu). Tidak jarang, keinginan tersebut justru menjadikan orang 
bersangkutan nekad melakukan perbuatan melanggar hukum baik hukum syara 
maupun negara. Di antara yang harus ditunaikan untuk memperoleh harta menurut 
syara adalah mencarinya dengan jalan yang halal. Menginfakkannya sesuai dengan 
kewajiban, dan tidak bakhil saat dating nasabnya untuk berzakat juga sedekah.47 
 Qaradawhi menjelaskan, memelihara dalam mendapatkan harta sesuai syarak 
merupakan sesuatu yang sangat sulit bagi jiwa. Karena itu sang syekh pun mengutip 
kata-kata hikmah: “sedikit yang mencukupimu lebih baik daripada banyak yang 
melalaikanmu”. Wallahualam.     
 
 
 
                                                           
47 Syekh Yusuf Qaradhawi, Kumpulan Fatwa Tentang Zakat dan Sedekah, (Jakarta: Buku 
Andalan, 1995) h.361. 
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2. Hukuman bagi Pelaku Pungutan Liar dalam Pandangan islam 
Berkaitan dengan sanksi hokum bagi pelaku risywah, tampaknya tidak jauh 
berbeda dengan sanksi hukum bagi pelaku ghulul, yaitu hukum takzir sebab 
keduanya tidak termasuk dalam ranah qisas dan hudud. Dalam hal ini, Abdullah 
Muhsin al-Thariqi mengemukakan bahwa sanksi hukum pelaku tindak pidana suap 
tidak disebutkan secara jelas oelh syariat (Alquran dan hadist), mengingat sanksi 
tindak pidana risywah masuk dalam kategori sanksi-sanksi takzir yang kompetisinya 
ada di tangan hakim. Untuk menentukan jenis sanksi yang sesuai dengan kaidah-
kaidah hukum Islam dan sejalan dengan prinsip untuk memelihara stabilitas hidup 
bermasyarakat sehingga berat dan ringannya sanksi hukum harus disesuaikan dengan 
jenis tindak pidana yang dilakukan, disesuaikan dengan lingkungan dimana 
pelanggaran itu terjadi, dikaitkan dengan motivasi-motivasi yang mendorong sebuah 
tindak pidana dilakukan.48     
Lebih lanjutnya al-Thariqi menjelaskan bahwa sanksi “ta’zir” bagi pelaku 
jarimah/tindak pidana risywah merupakan konsekuensi dari sikap melawan hukum 
islam dan sebagai konsekuensi dari sikap menentang/bermaksiat kepada Allah. Oleh 
karena itu, harus diberi sanksi tegas yang sesuai dan mengandung (unsure yang 
bertujuan) untuk menyelamatkan orang banyak dari kejahatan para pelaku tindak 
pidana, membersihkan masyarakat dari para penjahat, lebih-lebih budaya suap-
menyuap termasuk salah satu kemunkaran yang harus diberantas dari sebuah 
                                                           
48H. M. Nurul Irfan, Korupsi dalam Hukum Islam (Jakarta: Amzah 2011), h. 103.  
52 
 
 
 
 
komunitas masyarakat, sebagaimana sabda Rasulullah, “Baranng siapa di antara 
kalian melihat kemungkaran maka ubahlah kemungkaran itu dengan tangannya…” 
(HR. Muslim, al-Tirmidzi, al-Nasa’I, dan Ahmad). Mencegah kemungkaran dengan 
tangan sebagaimana perintah dalam hadist pada dasarnya merupakan tugas 
pemerintah dan instansi yang berwenang untuk mencegah kemungkaran tersebut. 
Pernyataan al-Thariqi memang sangat logis, yaitu bahwa kemungkaran-
kemungkaran yang terjadi di masyarakat, apabila kemungkaran kolektif seperti 
problem suap-menyuap merupakan salah satu bentuk korupsi di Indonesia, harus 
ditangani langsung oleh pemerintah dan bekerja sama dengan semua komponen 
bangsa. Sebab, tidak mungkin individu-individu tertentu akan berusaha memberantas 
tradisi korupsi yang terjadi di hampir semua lini dan sektor kehidupan. Upaya 
pemerintah selama ini hanya di masa reformasi bahkan sejak Orde lama dan Orde 
Baru berbagai peraturan dan sederet undang-undang telah bermunculan untuk 
berupaya memberantas korupsi, tetapi seperti yang bisa dilihat hasilnya masih belum 
memuaskan.49    
 
 
 
 
 
                                                           
49 H. M. Nurul Irfan, Korupsi dalam Pandangan Hukum Islam (Jakarta: Amzah 2011), h. 
104.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam skripsi ini adalah 
deskriptif kualitatif yaitu: suatu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 
fenomena social atau suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan defenisi berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang yang berperilaku yang dapat diamati.50 Penelitian 
kualitatif berusaha memecahkan masalah yang ada berdasarkan data-data dan 
menganalisa. Peneliti bertindak sebagai pengamat.51 
Penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 
kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realita sosial yang ada di masyarakat 
yang menjadi objek penelitian dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 
sebagai suatu ciri, karakter, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi 
ataupun fenomena tertentu. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
deskriptif dengan penelitian kualitatif yang memaparkan, situasi, kondisi, dan 
kejadian tentang respon masyarakat terhadap fenomena pungutan liar oleh oknum 
polisi di kelurahan kunjung mae kec. mariso kota makassar. 
 
                                                           
50
 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung PT Remaja Rosdakarya,2000) 
h. 3. 
51 Chalid Narbuko dan Achmadi, Metologi penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, cet. 
VIII,2007), h.44. 
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2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu di 
Kelurahan Kunjung Mae Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
3. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam proses penelitian berkisar satu bulan dimulai 
pada bulan November hingga Desember (10 November-09 Desember 2017). 
4. Subjek dan Objek Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti memfokuskan subjek penelitian pada masyarakat 
Kelurahan Kunjung Mae dan adapun objek penelitian adalah deskripsi respon tokoh 
masyarakat terhadap fenomena pungutan liar oleh oknum polisi di Kelurahan 
Kunjung Mae Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan peneliti dalam sasarannya atau dalam menganalisis objek yang 
diteliti sesuai dengan logika ilmu itu. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian adalah jenis pendekatan komunikasi dan Sosiologi.  
Sosiologi Komunikasi merupakan pendekatan yang mempelajari tentang ilmu 
komunikasi dari sudut sosiologis. Pada pembahasannya sosiologi komunikasi 
membahas tentang tinjauan sosiologis terhadap komunikasi baik secara aktifitas 
sosial, interaksi sosial antara individu dengan individu, individu dengan kelompok 
dan kelompok dengan kelompok maupun efek sosial dari komunikasi dalam 
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masyarakat tersebut namun hal terpenting dalam sosiologi komunikasi adalah proses 
interaksi sosial dan kontak sosial yang terjadi antara sesama manusia. 
C. Informan Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun kriteria-kriteria penentuan 
informan yang tepat dalam pemberian informasi dan data yang cepat untuk 
mengetahui respon masyarakat terhadap fenomena pungutan liar oleh oknum polisi 
di Kelurahan Kunjung Mae yaitu Jamaluddin (Ketua RW 1), Ridwan Banda (Ketua 
Rw 2), Candra Mandala (Ketua RW 3), Sahril (Ketua RW 4) dan informan tambahan 
yaitu Bapak Pahaluddin yang dianggap mengetahui masalah yang terjadi tentang 
pungutan liar polisi. 
D. Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan informan sebagai sumber data. Informan adalah 
individu yang diharapkan dapat menjadi mitra peneliti. Adapun sumber data yang 
digunakan ada dua yaitu: 
1. Data Primer yaitu data yang diperoleh dilapangan bersumber dari informan (Ketua 
RW 1, RW 2, RW 3 dan RW 4) dan informan tambahan yaitu Bapak Pahaluddin 
yang dianggap mengetahui masalah yang terjadi tentang pungutan liar polisi di 
Kelurahan Kunjung Mae. Adapun jumlah masyarakat sebagai informan yakni 5 
orang 
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2. Data Sekunder yaitu data yang mendukung data printer, adalah data yang 
diperoleh dari literature, baik buku-buku, dokumen, foto, maupun referensi yang 
terkait dengan penelitian ini. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Observasi  
Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk 
mengetahui objek yang akan diteliti dengan cara hanya mengamati saja tanpa 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Dalam hal ini peneliti akan memperoleh data 
murni yang dikumpulkan melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang 
diteliti. 
Peneliti melakukan pengamatan non-partisipasi (non-perticipant observation) 
yakni observasi pengumpulan data dan informasi tanpa menitikberatkan diri atau 
tidak menjadi bagian dari lingkungan objek penelitian. Peneliti hanya 
memperhatikan gejala-gejala atau fenomena kemudian mencatatnya dalam buku 
observasi. Adapun yang diobservasi di tempat penelitian dengan mengamati keadaan 
penduduk yang berada di Kelurahan  Kunjung Mae. 
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2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara penelti dan 
responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk Tanya jawab dalam hubungan 
tatap muka, sehingga gerak mimik responden merupakan pola media yang 
melengkapi kata-kata secara verbal.52 
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin kepada 
informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum dilaksanakan wawancara 
mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan latar 
belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian. Dalam hal ini peneliti 
melakukan dialog langsung dengan para informan yakni respon masyarakat terhadap 
fenomena pungutan liar oleh oknum polisi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil wawancara. 
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen yang 
tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir 
penelitian. 
 
 
                                                           
52 W. Gulo. Metode Penelitian, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), h.119.  
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri yang dibantu dengan 
menggunakan alat bantu dalam proses pengumpulan data yang reliable dan valid, 
reliable berarti hasil pengukuran konsisten dari waktu ke waktu, sedangkan valid 
berarti istrumen yang digunakan dengan menggunakan pedoman wawancara, dengan 
alat bantu perekam seperti buku catatan, alat tulis, camera dan handpone. 
E. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-
fakta di lapangan, analisis data dapat dilakukan sepanjang proses penelitian dengan 
menggunakan teknik analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tulisan dilapangan. Proses ini merupakan sebuah proses yang 
berulang selama proses penelitian kualitatif berlangsung dan menggolongkan, 
mengarahkan, membuang bagian data yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan 
data. Maka hal tersebut dapat memudahkan penelitian untuk menarik kesimpulan.  
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2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan 
lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication) 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan kesesuaian 
pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan konsep 
dasar penelitian. Verifikasi dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data 
dengan maksud yang terkandung dalam konsep-konsep dasar penilaian tersebut lebih 
tepat dan obyektif. 
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BAB IV 
Respon Masyarakat Terhadap Fenomena Pungutan Liar oleh Oknum Polisi di 
Kelurahan Kunjung Mae Kecamatan Mariso Kota Makassar 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Dan Objek Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi yang akan diteliti 
merupakan hal yang sangat penting yang harus terlebih dahulu diketahui oleh 
peneliti. Adapun lokasi yang akan diteliti oleh peneliti adalah Kelurahan Kunjung 
Mae Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
1. Kondisi Geografis 
Kelurahan Kunjung Mae merupakan satu dari 9 Kelurahan di Kecamatan 
Mariso Kota Makassar yang berbatasan dengan Kelurahan Maluko Kecamatan Ujung 
Pandang, Kelurahan Mario sebelah selatan, Kelurahan Mangkura sebelah timur dan 
Kelurahan Panambungan sebelah barat. Adapun luas wilayah Kelurahan Kunjung 
Mae terdiri dari 4 RW dengan luas wilayah 26 km2. Dan luas wilayah tersebut 
tampak bahwa Kelurahan Mettoangin memiliki luas wilayah terluas diantara 
Kelurahan lainnya yakni 9,3450 km2, terluas kedua adalah Kelurahan Tamarungan 
dengan luas wilayah 223 km2, sedangkan yang paling kecil luas wilayahnya adalah 
Kelurahan Panambungan yaitu 0,31 km2. 
2. Letak Lokasi Penelitian  
Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah salah satu Kelurahan yang 
bertempat di jalan Rajawali yang terdiri atas beberapa Kelurahan  dan salah satu 
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Kelurahan yang menjadi objek penelitian peneliti pada saat melaksanakan penelitian 
adalah Kelurahan Kunjung Mae. 
3. Kondisi Sosial dan Ekonomi 
  Dalam kehidupan sehari-hari sering kita mengamati adanya perbedaan 
kondisi antara warga. Baik di lingkungan keluarga atau masyarakat. Baik keadaan 
ekonomi dan keadaan sosial masyarakat kunjung mae. Masyarakat yang ada pada 
Kunjung Mae cenderung pada  keadaan ekonomi dan sosial seseorang dalam 
kaitannya dengan jabatan dan peranan yang dimiliki orang bersangkutan di dalam 
masyarakat. Status atau kondisi cenderung memperlihatkan tingkat kedudukan 
seseorang dalam hubungannya dengan orang lain berdasarkan suatu ukuran tertentu. 
Ukuran atau tolak ukur yang dipakai didasarkan pada salah satu kombinasi yang 
mencakup tingkat pendidikan atau kekuasaan.  
4. Jumlah Penduduk 
Tabel 2. Jumlah Penduduk Kelurahan Kunjung Mae 
No. Usia L P Jumlah 
1. 0 – 4 tahun 150 200 350 
2. 5 – 9 tahun 287 152 439 
3. 6 – 14 tahun 118 257 375 
4. 15 – 19 tahun 293 300 593 
5. 20 – 24 tahun 272 284 556 
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6. 25 – 39 tahun 196 220 416 
7. 40 – 44 tahun 396 400 796 
8. 50 – 54 tahun 141 199 340 
9. 55 – 59 tahun 101 110 211 
10. 60  tahun ke atas 63 90 153 
 Jumlah 2.017 2.212 4.229 
Sumber: Data Profil Kelurahan Kunjung Mae 2016 
Berdasarkan data jumlah penduduk Kelurahan kunjungMae merupakan 
Kelurahan yang padat penduduknya di banding dengan kelurahan-kelurahan 
lainnya.Dari data diatas jumlah penduduk keseluruhan 4.229 jiwa dengan jumlah 
rumah tangga sebanyak 826 rumah. Keseluruhan kepadatan penduduk 16.265 
jiwa/km2 dengan jumlah kelurahan 1 kelurahan dan 4 RW dengan jumlah RT 33 RT. 
B. Bentuk Tanggapan dan Sikap Masyarakat Terhadap Fenomena Pungutan 
Liar yang dilakukan oleh Oknum Polisi di Kelurahan Kunjung Mae 
Kecamatan Mariso  
Respon merupakan tanggapan, reaksi, atau jawaban terhadap suatu gejala 
atau peristiwa yang terjadi pada sekitarnya. Respon dapat diartikan sebagai reaksi 
terhadap rangsangan atau pengamatan yang ada dilapangan serta adanya pemahaman 
atau perubahan perasaan terhadap objek rangsangan atau pengamatan. Respon dapat 
berupa sikap, perilaku nyata atau ungkapan mengenai pemahaman perasaan yang 
muncul. 
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Dalam menanggapi suatu respon atau tanggapan, akan muncul respon positif 
yakni menyenangi, mendekati dan mengharapkan suatu objek dan respon negative 
yakni apabila informasi yang di dengarkan atau perubahan suatu objek tidak 
mempengaruhi tindakan atau menjadi menghindar atau membenci objek tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut maka jelas bahwa respon yang muncul terhadap 
sesuatu hanya ada dua yaitu senang atau tidak. Kaitannya dengan respon tidak 
senang bisa muncul dalam cara berbeda pada setiap orang. Sebagian mungkin 
menunjukkan sikap frontal, sebagian lagi bisa jadi tetap simpati dan menghargai ada 
pula yang mungkin berkisar antipasti. Akhirnya kemauan atau kehendak seseorang 
menjadi penggerak tingkah lakunya. 
Dalam menghadapi suatu objek atau masalah yang ada disekitarnya, masing-
masing individu berbeda dalam menghadapinya, meskipun objek yang dihadapi 
tersebut sama. Salah satu karakteristik reaksi perilaku manusia yang menarik adalah 
sifat diferensialnya. Maksudnya satu stimulus dapat menimbulkan lebih dari satu 
respon yang berbeda dan beberapa stimulus yang berbeda dapat saja menimbulkan 
satu respon yang sama. 
Respon yang sama dapat menimbulkan beberapa tanggapan dan sikap 
masyarakat Makassar tentang pungutan liar yang dilakukan oleh oknum polisi yang 
terjadi di suatu lingkungan tersebut. Respon ini terbagi beberapa bagian yang 
menjadi penjelasan tentang pungutan liar yang ada dimakassar. 
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a. Respon Kognitif (pengetahuan) 
1. Pungutan liar (pungli) meresahkan masyarakat 
Pungutan liar yang biasa terjadi  di sekitar jalan Rajawali yang dilakukan oleh 
oknum polisi membuat masyarakat resah dan terganggu akibat adanya tindakan yang 
dinilai menguntungkan pihak-pihak tertentu. Hal ini dibenarkan oleh salah satu tokoh 
masyarakat yang berada di wilayah tersebut. Sebagaimana hasil wawancara yang 
dilakukan sebagai berikut: 
dengan adanya pungutan liar seperti ini, sangat membuat masyarakat resah, 
hal ini dikarenakan yang melakukan adalah oknum yang seharusnya 
melindungi masyarakat, akan tetapi realitanya tidak seperti itu.53 
 
Permasalahan yang terjadi antara masyarakat setempat dan oknum tertentu 
dari pihak kepolisian membuat masyarakat resah dan terganggu dengan adanya 
pungutan liar. Masyarakat menilai bahwa tindakan yang dilakukan seharusnya tidak 
terjadi. Tindakan tersebut dapat membuat masyarakat tidak senang dan terganggu 
akibat perilaku yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu dari pihak kepolisian. 
Keterlibatan oknum-oknum tertentu dari pihak kepolisian membuat 
masyarakat tidak senang karena mereka menganggap bahwa polisi seharusnya 
memberikan contoh yang baik dan menjadi pengayom bagi masyarakat dan tindakan 
pungutan liar tersebut menjadi suatu tindakan yang dianggap meresahkan masyarakat 
terkhusus bagi mereka yang secara langsung terkena dengan pungutan liar tersebut. 
Hal ini dibenarkan sebagaimana hasil wawancara berikut. 
                                                           
53Paharuddin, Masyarakat Kel Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 17 November 2017. 
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pungutan liar yang terjadi disekitar wilayah ini sangat meresahkan dan 
bahkan menganggu bagi kita yang kena dengan pungutan liar itu, 
bagaimanapun kesalahan yang dilakukan oleh pengendara sebaiknya diproses 
secara hukum bukan dengan cara seperti ini. Hal itu sama saja membuat 
masyarakat tidak senang dengan tindakan-tindakan yang menyimpang, 
seharusnya mereka memberikan kita contoh yang baik.54 
 
Maraknya pungutan liar yang terjadi di masyarakat dan sampai saat ini 
keberadaannya masih belum bisa diberantas dengan tuntas. Keamanan dan ketertiban 
masyarakat adalah suatu kondisi dinamis masyarakat sebagai salah satu prasyarat 
terselenggaranya proses pembangunan nasional dalam rangka tercapainya tujuan 
nasional yang ditandai oleh terjaminnya keamanan, ketertiban, dan tegaknya hukum, 
serta terbinanya ketentraman, yang mengandung kemampuan membina serta 
mengembangkan potensi dan kekuatan masyarakat dalam menangkal, mencegah, dan 
menanggulangi segala bentuk pelanggaran hukum dan bentuk-bentuk gangguan 
lainnya yang dapat meresahkan masyarakat. 
Kepolisian lahir bermula dari kebutuhan dan keinginan masyarakat untuk 
menciptakan situasi dan kondisi yang aman, tertib, dan damai. Peran kepolisian 
sangatlah penting di dalam masyarakat,  seperti yang diketahui, kepolisian dimana 
pun di dunia ini pada umumnya mempunyai dua peran sekaligus. Pertama, kepolisian 
adalah institusi yang bertugas menjaga dan memelihara keamanan dan ketertiban 
agar tercapai suasana kehidupan aman, tentram, dan damai. Kedua, kepolisian adalah 
institusi yang berperan dalam penegakan hukum dan norma yang hidup di 
masyarakat 
                                                           
54 Jamaluddin,  Masyarakat Kel. Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 17 November 2017. 
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Fungsi-fungsi sosial manusia lahir dari kebutuhan akan fungsi tersebut oleh 
orang lain, dengan demikian produktivitas fungsional dikendalikan oleh berbagai 
macam kebutuhan manusia. Setiap manusia memiliki kebutuhan masing-masing 
secara individual maupun kelompok, untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
tersebut, maka perlu adanya perilaku selaras yang dapat diadaptasi oleh masing-
masing manusia. Penyelarasan kebutuhan dan penyesuaian kebutuhan individu, 
kelompok, dan kebutuhan sosial satu dan lainnya, menjadi konsentrasi utama 
pemikiran manusia dalam masyarakat yang beradap. 
Berkaitan dengan sosiologi komunikasi proses-proses interaksi sosial dalam 
komunikasi adalah aktivitas memaknakan informasi yang disampaikan oleh sumber 
informasi dan pemaknaan yang dibuat oleh audience terhadap informasi yang 
diterimanya itu. Pemaknaan kepada informasi bersifat subjektif dan kontekstual. 
Subjektif, artinya masing-masing pihak (sumber informasi dan audience) memiliki 
kapasitas untuk memaknakan informasi yang disebarkan atau yang diterimanya 
berdasarkan pada apa yang ia rasakan, ia yakini, dan ia mengerti serta berdasarkan 
pada tingkat pengetahuan kedua pihak. Sedangkan sifat kontekstual adalah 
pemaknaan itu berkaitan erat dengan kondisi waktu dan tempat di mana informasi itu 
ada dan di mana kedua belah pihak itu berada.55 
 
 
                                                           
55Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 58. 
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2. Pungutan Liar merugikan masyarakat 
Perbuatan-perbuatan dengan menyalahgunakan kekuasaan memaksa 
orang lain untuk menyerahkan sesuatu, melakukan suatu pembayaran, menerima 
pemotongan yang dilakukan terhadap suatu pembayaran dan melakukan suatu 
pekerjaan untuk pribadi perilaku itu merupakan tindakan-tindakan pidana materil. 
Hal tersebut dapat merugikan pihak-pihak tertentu yang terlibat di 
dalamnya.Sebagaimana yang diungkap sebagai berikut. 
tindakan pungli yang dilakukan oleh mereka, sudah pasti merugikan 
masyarakat, karna secara tidak langsung mereka meminta uang ataupun 
semacamnya yang bersifat memaksa. Kerugian tersebut mungkin berbeda-
beda porsinya akan tetapi tindakan itu sudah termasuk hal yang merugikan.56 
 
Tindakan menyimpang seperti pungutan liar ini membuat masyarakat merasa 
dirugikan karna terkadang petugas yang melakukan hal tersebut memaksa 
pengendara untuk memberikan uang dalam jumlah tertentu, dan hal itu membuat 
masyarakat berpikir negatif terhadap oknum polisi, meskipun tidak semua 
melakukan hal seperti itu akan tetapi kepercayaan masyarakat mulai menurun dari 
realitas yang mereka lihat dan rasakan akibat dari kejadian yang terjadi dalam 
masyarakat. Hal ini pun ditegaskan oleh salah satu narasuumber, sebagaimana yang 
diungkapkan berikut. 
tindakan pungli semacam ini sebaiknya tidak terjadi karena tindakan 
semacam ini sama saja merugikan masyarakat, pihak yang bersangkutan 
                                                           
56 Ridwan Banda, Masyarakat Kel. Kunjung Mae, wawancara, 18 November 2017. 
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sebaiknya memberikan masyarakat contoh dan tindakan yang baik, bukan 
dengan cara seperti ini.57 
 
Sesuai dengan firman Allah swt pada surah Asy Syura Ayat 42 yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim 
kepada manusia dan melampaui batas dimuka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat 
adzab yang pedih. Maksud terjamahan ayat tersebut bahwa orang yang melakukan 
pungutan liar (mengambil hak orang lain) mirip dengan perampok jalanan yang lebih 
jahat dari pada pencuri. Orang yang menzalimi orang lain dan berulang kali 
memungut upeti, maka dia itu lebih zalim dan lebih jahat dari pada orang yang adil 
dalam mengambil pungutan dan penuh kasih sayang pada rakyatnya.58 
Adanya perbuatan yang ikut melembagakan pungli di masyarakat merupakan 
suatu perbuatan yang tidak patut dicontoh karena melanggar hukum maka akan 
berdampak pada generasi penerus yang tentunya tidak akan menjadi generasi yang 
lebih baik. Tindakan pungutan liar yang sering terjadi dalam masyarakat, membuat 
sebagian masyarakat tidak lagi percaya dan hal itu juga berdampak pada citra polisi 
dimata masyarakat. 
Pungutan liar telah lama melekat di baju polisi Polri. Ini juga yang kemudian 
menempatkan institusi Polri memiliki citra buruk sebagai lembaga negara. Citra yang 
berkembang dimasyarakat bukanlah citra yang baik tetapi justru citra negatif 
terhadap kinerja polisi. 
                                                           
57 Candra Mandala, Masyarakat, wawancara, Makassar,20 November 2017. 
58
 Imam Adz-Dzahabi, Dosa-dosa Besar (Solo: Pustaka Arafah, 2007) h.191. 
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Fungsi kepolisian adalah menyelenggarakan keamanan dan ketertiban 
masyarakat, penegakan hukum, perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada 
masyarakat dalam rangka terpeliharanya keamanan dalam negeri. Fungsi kepolisian 
yang ada di masyarakat menjadi aman, tentram, tertib, damai dan sejahtera. 
Citra polisi yang sebelumnya merupakan bagian pemerintahan yang 
mengayomi dan menjaga keamanan serta ketertiban masyarakat, justru tidak lagi 
diperbincangkan akibat adanya tindakan yang dianggap menyimpang dan merugikan 
masyarakat setempat. 
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan, mengatakan bahwa 
pungutan liar yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu dalam pihak kepolisian 
merupakan tindakan yang tidak dibenarkan, tindakan seperti itu bukan hanya 
merugikan masyarakat akan tetapi hal itu juga berdampak pada citra polisi. 
Masyarakat tidak lagi percaya sepenuhnya pada pihak kepolisian, dimana yang 
seharusnya masyarakat merasakan ketentraman, kedamaian dan mendapat 
perlindungan dari pihak kepolisian, justru berbanding terbalik dari harapan 
masyarakat. 
Sosiologi menjelaskan komunikasi sebagai sebuah proses memaknai yang 
dilakukan oleh seseorang terhadap informasi, sikap, dan perilaku orang yang 
berbentuk pengetahuan, pembicaraan, gerak-gerik, atau sikap, perilaku dan perasaan-
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perasaan sehingga seseorang membuat reaksi-reaksi terhadap informasi, sikap, dan 
perilaku tersebut berdasarkan pada pengalaman yang pernah dia alami.59 
 
b. Respon Afektif (sikap) 
Masyarakat tidak menyukai adanya pungutan liar 
Manusia adalah makhluk sosial, maka manusia pada dasarnya tidak 
mampu hidup sendiri di dalam dunia ini baik sendiri daalam konteks fisik maupun 
dalam konteks sosial-budaya. Terutama dalam konteks sosial-budaya, manusia 
membutuhkan manusia lain untuk saling berkolaborasi dalam pemenuhan kebutuhan 
fungsi-fungsi sosial atau dengan lainnya. Karena pada dasarnya suatu fungsi yang 
dimiliki oleh manusia satu akan sangat berguna dan bermanfaat bagi manusia 
lainnnya. Karena fungsi-fungsi sosial yang diciptakan oleh manusia ditujukan untuk 
saling berkolaborasi dengan sesama fungsi sosial manusia lainnya, dengan kata lain, 
manusia menjadi sangat bermartabat apabila bermanfaat bagi manusia lainnya. 
Masyarakat memiliki struktur dan lapisan (layer) yang bermacam-
macam, ragam struktur dan lapisan masyarakat tergantung pada kompleksitas 
masyarakat itu sendiri.Semakin kompleks suatu masyarakat, maka struktur 
masyarakat itu semakin rumit pula. Kompleksitas masyarakat juga ditentukan oleh 
ragam budaya dan proses-proses sosial yang dihasilkannya. Semakin masyarakat itu 
                                                           
59Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 57. 
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kaya dengan kebudayaannya, maka semakin rumit proses-proses sosial yang 
dihasilkannya.60 
Berdasarkan sudut pandang sosiologi komunikasi struktur dinamis dalam 
masyarakat dilihat memiliki kemiripan dengan proses sosial. Proses sosial yang 
dimaksud adalah di mana individu, kelompok, dan masyarakat bertemu, berinteraksi, 
dan berkomunikasi sehingga melahirkan sistem-sistem sosial dan pranata sosial serta 
semua aspek kebudayaan. Proses sosial ini kemudian mengalami dinamika sosial lain 
yang disebut dengan perubahan sosial yang secara terus-menerus dan secara 
stimultan bergerak dalam sistem-sistem sosial yang lebih besar. Proses dan struktur 
sosial melibatkan proses komunikasi agar masyarakat dapat bersosialisasi dan 
memahami satu sama lain dengan baik. 
Keberadaan tindakan pungutan liar yang dilakukan oleh oknum tertentu dari 
pihak kepolisian membuat masyarakat sebagian besar tidak suka terhadap tindakan 
tersebut.Hal ini sangat berdampak pada hubungan sosial antara polisi dan 
masyarakat.Interaksi yang terjadi pun tidak mampu lagi membuat citra polisi dimata 
masyarakat positif, malah sebaliknya.Masyarakat menilai dengan adanya tindakan 
pungutan liar, membuat keadaan atau hubungan polisi dan masyarakat semakin jauh 
dari realita yang seharusnya. Polisi sebagai lembaga pemerintah yang seharusnya 
melindungi masyarakat, malah membuat tindakan yang menyimpang dari kewajiban 
yang seharusnya mereka taati dan laksanakan sebagai wujud kerja nyata. Hasil 
                                                           
60Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 68. 
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wawancara yang dilakukan dengan salah satu informan, berikut kutipan 
wawancaranya: 
pungutan liar yang biasa dilakukan oleh oknum polisi, sangat membuat 
masyarakat tidak senang atau menyukai tindakan yang dilakukan polisi 
tersebut, alasan mengapa masyaraakat tidak suka karna pungutan liar yang 
biasa dilakukan itu merupakan tindakan yang menyimpang, sehingga 
pendapat masyarakat yang dulunya sangat mempercayai dan senang terhadap 
polisi, kini berubah. Semua itu akibat tindakan-tindakan yang seharusnya 
tidak dilakukan oleh oknum polisi.61 
 
Fungsi-fungsi sosial manusia lahir dari kebutuhan akan fungsi tersebut oleh 
orang lain, dengan demikian produktivitas fungsional dikendalikan oleh berbagai 
macam kebutuhan manusia. Setiap manusia memiliki kebutuhan masing-masing 
secara individual, maupun kelompok, untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
tersebut, maka perlu adanya perilaku sselaras yang dapat diadaptasi oleh masing-
masing manusia. Penyelarasan kebutuhan dan penyesuaian kebutuhan individu, 
kelompok dan kebutuhan sosial satu dan lainnya, menjadi konsentrasi utama 
pemikiran manusia dalam masyarakatnya yang beradab. Sebagaimana kutipan 
wawancara berikut ini: 
cara seperti ini (pungutan liar), bukanlah suatu solusi. Tindakan ini justru 
membuat citra polisi ini menurun dan dampak dari tindankan itu juga muncul 
dikalangan masyarakat, yang dulu masyarakat merasa diperlakukan adil, akan 
tetapi masyarakat sekarang malah dibuat rugi, dan muncul kemudian sikap 
tidak senang terhadap anggota polisi, tentu terkait oknum yang melakukan 
secara langsung, akan tetapi terkadang masyarakat memberikan penilaian 
secara menyeluruh dari tindakan menyimpang tersebut.62 
                                                           
61 Sahril,  Masyarakat Kel. Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 21 November 2017. 
62 Balikaseng, Masyarakat Kel. Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 21 November 2017. 
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Berdasarkan sudut pandang sosiologi komunikasi proses interaksi dan kontak 
sosial yang terjadi antara sesama manusia, dimana kontak sosial memiliki cara-cara 
berhubungan yang dapat dilihat apabila orang-perorangan dan kelompok-kelompok 
sosial saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut 
atau apa yang akan terjadi apabila ada perubahan-perubahan yang menyebabkan 
goyahnya pola-pola kehidupan yang telah ada. 
Tindakan pungutan liar yang telah dilakukan oleh oknum tertentu dari pihak 
kepolisian, secara tidak langsung membuat kepercayaan dan kenyamanan masyarakat 
terancam dan hal itu akan mengakibatkan sebagian masyarakat tidak senang dengan 
adanya tindakan yang dianggap menyimpang tersebut. Akibat adanya rasa tidak suka 
terhadap perilaku polisi tersebut membuat citra polisi akan semakin buruk di mata 
masyarakat. 
Citra buruk semakin diperparah dengan isu yang sering muncul ke 
permukaan yang berhubungan dengan kedudukan dan kewenangan pejabat public, 
yakni pungutan liar yang beranekaragam bentuknya dan diikuti prosedur yang 
berbeli-belit yang menyulitkan masyarakat. 
Citra polisi semakin buruk karna banyaknya pelayanan yang kurang 
maksimal yang didapatkan oleh masyarakat, hal ini malah membuat polisi memiliki 
citra yang buruk dimata masyarakat. Polisi memiliki fungsi sebagai lembaga yang 
melayani dan mengayomi, akan tetapi nilai tersebut jauh dari apa yang dirasakan 
oleh masyarakat, terkhusus dalam kegiatan pungutan liar yang sering terjadi. 
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C. Sosialisasi Masyarakat dalam Upaya Agar Tidak Menjadi Korban 
Pungutan Liar 
Tindakan pungutan liar yang dialami oleh masyarakat membuat masyarakat 
merasa perlu mengajak warga agar tindakan pungutan liar tersebut dapat dicegah 
sehingga tidak merugikan sebagian besar warga. Tindakan pungutan liar ini sangat 
meresahkan sebagia warga dan membuat resah masyarakat, oleh karena itu 
masyarakat memberikan arahan kepada warga agar tidak menjadi korban pungutan 
lair di jalan dan mematuhi peraturan lalu lintas demi kenyamanan dan keselamatan 
bersama. 
Berbagai upaya dilakukan oleh masyarakat agar mampu mengurangi tindakan 
pungutan liar yang dilakukan oleh oknum-oknum tertentu dalam kepolisian. Adapun 
upaya yang dilakukan antara lain : 
a. Respon Konatif (tindakan) 
1. Mengimbau Masyarakat agar menaati peraturan lalu lintas 
Imbauan yang dilakukan oleh masyarakat yang ada di daerah sekitar dirasa 
perlu agar masyarakat mampu mencegah dan terhindar dari tindakan pungutan liar. 
Hal ini dimaksudkan agar masyarakat tidak terkena pungutan liar, dengan menaati 
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peraturan lalu lintas juga memungkinkan pihak dari kepolisian tidak bersikap 
sewenang-wenang. Sebagaimana hasil wawancara yang dikutip berikut: 
adanya pungutan liar seperti ini, membuat masyarakat disini untuk 
mengambil langkah agar mendapatkan solusi dari tindakan tersebut. Banyak 
korban yang merasa hal ini perlu mendapatkan perhatian baik dari pihak 
kepolisian itu sendiri maupun masyarakat yang berada disekitar wilayah 
kejadian. Tentunya  masyarakat yang ada disini tidak tinggal diam, akan 
tetapi kita juga mengimbau agar warga  mematuhi peraturan yang berlaku, 
setidaknya mereka melengkapi surat-surat kendaraan, dan semacamnya yang 
memang perlu dibawa ketika ingin keluar rumah.63 
 
Imbauan yang dilakukan oleh masyarakat diharapkan mampu mengurangi 
tindakan pungutan liar. Hal ini dimaksudkan adanya kerjasama antara tokoh 
masyarakat dalam menanggapi permasalahan ini. 
Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa antara masyarakat dan warga 
sekitar memiliki keterkaitan antara satu sama lain, perlu dibinanya hubungan dan 
komunikasi untuk mencari dan menyelesaikan permasalahan tindakan pungutan liar. 
Hal ini pun dibenarkan olehmasyarakat yang lain, sebagaimana kutipan wawancara 
berikut: 
perlu adanya imbauan masyarakat setempat agar, masyarakat mengetahui tiap 
kejadian yang tejadi disekitar wilayah mereka, mengapa penting adanya 
penyampaian agar dapat mencegah pungutn liar tersebut. Masyarakat juga 
harus mematuhi tiap kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak pemerintah agar 
tidak ada salah satu dari kedua pihak dirugikan, disini kita berusaha untuk 
mengimbau kepada masyarakat khususnya disekitar wilayah ini.64 
 
                                                           
63 Paharuddin, MasyarakatKel. Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 17 November 2017. 
64 Jamaluddin, Masyarakat Kel. Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 18 November 2017. 
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Perlu adanya kerja sama masyarakat sekitar agar tindakan menyimpang ini 
dapat diatasi dan didapatkan solusi atas permsalahan ini. Imbauan yang biasa 
dilakukan oleh masyarakat tersebut, seperti menyuruh warga sekitar untuk 
melengkapi surat kenderaan sebelum melakukan perjalanan, hal ini dimaksudkan 
agar meminimalisir terjadinya pungutan liar oleh oknum-oknum tertentu dari pihak 
kepolisian. 
Kesimpulan dari hasil wawancara diatas, adalah masyarakat tentunya harus 
menaati segala peraturan lalu lintas yang dikeluarkan oleh pemerintah khususnya 
dari pihak kepolisian. Himbauan yang dilakukan masyarakat setempat agar dipahami 
dan dilaksanakan sebagai upaya dalam mencegah tindakan pungutan liar. 
2. Menjalin komunikasi yang baik antara masyarakatdan kepolisian. 
Komunikasi yang baik dimaksudkan agar pihak-pihak yang terlibat mampu 
memahami situasi, baik dari masyarakat maupun pihak kepolisian. Komunikasi yang 
baik akan menghasilkan atau memberikan efek yang baik pula. Komunikasi dapat 
memberikan informasi yang diperlukan dari setiap individu maupun kelompok dalam 
mengambil keputusan dan komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku 
orang lain ataupun anggota dalam beberapa cara yang harus dipatuhi. Sebagaimana 
yang diungkap oleh informan, sebagai berikut: 
perlu adanya komunikasi yang baik antara masyarakat dan pihak kepolisian 
agar permasalahan ini mampu diselesaikan tanpa menimbulkan sesuatu yang 
buruk yang akan berdampak kepada masyarakat dan polisi itu sendiri, 
masyarakat disekitar wilayah ini berupaya mencari cara agar mampu 
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berkomunikasi dengan pihak kepolisian agar masalah pungutan liar ini 
mampu diatasi secara bersama-sama.65 
 
Menjalin komunikasi yang baik sebagai bentuk upaya dalam mencari solusi 
atas permasalahan yang dihadapi masyarakat merupakan usaha yang membutuhkan 
kerjasama antara pihak kepolisian.Masing-masing pihak harus mampu memahami 
bagaimana solusi yang tepat agar pungutan liar itu mampu dicegah dan dikurangi 
tingkat terjadinya. 
Kerja sama (cooperation) dalam sosiologi komunikasi adalah usaha bersama 
antara individu atau kelompok untuk mencapai satu atau beberapa tujuan bersama. 
Proses terjadinya cooperation lahir apabila diantara individu atau kelompok tertentu 
menyadari adanya kepentingan dan ancaman yang sama. Tujuan-tujuan yang sama 
akan menciptakan cooperation di antara individu dan kelompok yang bertujuan agar 
tujuan-tujuan mereka tercapai. Begitu pula apabila individu atau kelompok merasa 
adanya ancaman dan bahaya dari luar, maka cooperation ini akan bertambah kuat 
antara mereka. 
Kerjasama yang diharapkan oleh masyarakat dapat dicapai dengan 
kesepakatan bersama tanpa harus merugikan salah satu dari pihak yang 
bersangkutan. Dengan adanya komunikasi yang baik dan saling mendukung dari 
pihak masyarakat dan kepolisian mampu memberikan solusi yang tepat. Hal ini juga 
                                                           
65 Candra Mandala, Masyarakat Kel. Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 20 November 
2017. 
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didukung oleh tokoh masyarakat yang terlibat, sebagaimana hasil wawancara 
berikut: 
permasalahan ini adalah permasalahan kita bersama antara masyarakat dan 
polisi, jadi tentunya kita mengupayakan agar komunikasi tetap terjalin 
dengan baik tanpa harus menggunakan tindakan-tindakan yang tidak 
sepantasnya. Komunikasi yang baik tentu akan menciptakan hasil yang baik 
juga.66 
 
Masyarakat di sekitar wilayah yang terjadi pungutan liar berusaha agar 
mereka dapat berkomunikasi dan menjalin hubungan yang baik dari pihak kepolisian. 
Komunikasi yang dilakukan diharapakan agar mampu memberikan jalan keluar dari 
permasalahan yang membuat masyarakat dirugikan. Masyarakat menganggap bahwa 
pungutan liar yang terjadi tidak berlangsung secara terus-menerus, bahkan 
masyarakat berharap agar tidak ada lagi tindakan seperti itu. 
Terjalinnya komunikasi antara masyarakat dan pihak kepolisian sebagai 
upaya untuk menghentikan dan mencegah pungutan liar. Dalam rana seperti ini 
komunikasi yang baik dan tidak menjatuhkan salah satu pihak diperlukan agar kedua 
belah pihak mampu bekerja sama secara maksimal. 
3. Musyawarah dengan masyarakat setempat. 
Musyawarah yang dilakukan oleh masyarakat setempat diharapkan mampu 
mencari solusi terhadap tindakan yang dilakukan oleh pihak tertentu dalam 
kepolisian. Musyawarah ini dilakukan di sekitar Kelurahan Kunjung Mae. 
Masyarakat diberikan kebebasan untuk mengutarakan semua permasalahan yang 
                                                           
66 Balikaseng,  Masyarakat Kel. Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 21 november 2017 
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mereka hadapi berkaitan dengan pungutan liar yang telah dilakukan oleh oknum-
oknum tertentu. 
Forum seperti ini merupakan wadah untuk bertukar pikiran dan mencari 
solusi bersama tanpa harus menggunakan kekerasan. Dengan saling mengemukakan 
pendapat antar masyarakat sekitar diharapkan menghasilkan kesepakatan yang baik 
dan efektif untuk mencegah terjadinya pungutan liar. Sebagaimana yang diungkap 
dari hasil wawancara berikut ini: 
masyarakat merupakan inti dari permasalahan ini karena mereka yang terlibat 
secara langsung dengan pihak kepolisian, jadi dengan upaya musyawarah 
seperti ini kita berharap mendapatkan jawaban atau jalan keluarnya. Tentunya 
kita tidak boleh tinggal diam dan membiarkan tindakan pungutan liar ini 
terjadi secara terus-menerus.Kita berusaha agar kedua pihak mampu 
menyelesaikan secara baik-baik.67 
 
Musyawarah ini dilakukan semata-mata untuk mencari solusi atas tindakan 
pungutan liar yang dilakukan pihak dari kepolisian bukan untuk menjatuhkan atau 
menyulutkan pihak-pihak tertentu. Dengan musyarawarah yang dilakukan 
masyarakat dan warga sekitar sebagai upaya untuk mendapatkan kesepakatan 
bersama tentang langkah apa yang seharunya diambil untuk mencegah kejadian 
pungutan liar tersebut.  
Efek yang diharapkan adalah agar oknum-oknum tertentu dari kepolisian 
tidak mengulangi perbuatan yang menyimpang tersebut. Pungutan liar yang 
dilakukan justru membuat citra polisi semakin buruk dimata masyarakat. Polisi harus 
                                                           
67 Sahril, Masyarakat Kel. Kunjung Mae, wawancara, Makassar, 22 November 2017. 
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menyadari bahwa dengan satu orang yang berbuat demikian, itu akan memberikan 
dampak yang buruk dalam badan kepolisian. 
Berkaitan dengan sosiologi komunikasi, proses interaksi sosial untuk 
menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan bersama yaitu dengan accommodation 
adalah proses sosial dengan dua makna, pertama adalah proses sosial yang 
menunjukkan pada suatu keadaan yang seimbang (equilibrium) dalam interaksi sosial 
antara individu dan antarkelompok di dalam masyarakat, terutama yang ada 
hubungannya dengan norma-norma dan nilai-nilai social yang berlaku dalam 
masyarakat tersebut. Kedua adalah menuju pada suatu proses yang sedang 
berlangsung, di mana accommodation menampakkan suatu proses untuk meredakan 
suatu pertentangan yang terjadi di masyarakat, baik pertentangan yang terjadi antara 
individu, kelompok, masyarakat, maupun dengan norma dan nilai yang ada di 
masyarakat itu.68 
 
 
 
 
 
 
 
                                                           
68Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, h. 60. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis data yang telah 
diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Tanggapan dan sikap masyarakat terhadap fenomena pungutan liar (pungli) 
yang dilakukan oleh oknum polisi di Kelurahan Kunjung Mae Kecamatan 
Mariso, adalah respon pengetahuan masyarakat yaitu dengan adanya pungutan 
liar tersebut membuat masyarakat resah karena tindakan tersebut dianggap 
menyimpang, dan pungutan liar tersebut merugikan masyarakat, adapun respon 
sikap masyarakat yaitu masyarakat tidak menyukai adanya tindakan pungutan 
liar yang dilakukan oknum-oknum tertentu dari pihak kepolisian. Hal ini 
menimbulkan respon masyarakat sebagian besar tidak setuju atas tindakan 
sewenang-wenang oleh oknum polisi. 
2. Sosialisasi masyarakat dalam upaya agar tidak menjadi korban pungutan liar, 
adalah respon tindakan masyarakat dengan menghimbau kepada masyarakat 
untuk menaati peraturan lalu lintas, menjalin komunikasi yang baik antara 
masyarakat dan pihak kepolisian, serta musyawarah dengan masyarakat 
setempat.  
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B. Implikasi Penelitian 
Kepada masyarakat diharapkan penelitian ini masyarakat dapat menjalin 
komunikasi yang baik dengan pihak-pihak yang bersangkutan dengan permasalahan 
pungutan liar agar komunikasi tersebut dapat menciptakan kerjasama yang baik 
antara masyarakat dan pihak kepolisian  dalam mencegah dan mengurangi tingkat 
terjadinya pungutan liar disekitar wilayah Kelurahan Kunjung Mae Kecamatan 
Mariso. 
Kepada peneliti selanjutnya yang berkaitan agar dapat menjadi referensi dari 
penelitian dan lebih memperdalam tentang respon masyarakat terhadap fenomena 
pungutan liar oleh oknum polisi agar dapat mengurangi tindakan pungutan liar yang 
biasa terjadi dimasyarakat. 
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(Kantor Kelurahan Kunjung Mae) 
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(Wawancara dengan Bapak Pahaluddin, tanggal 17 November 2017) 
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(Wawancara dengan Bapak Sahril) 
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(Wawancara dengan Bapak Sahril) 
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(Wawancara dengan Bapak Jamaluddin) 
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(Wawancara dengan Bapak Jamaluddin) 
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Pedoman Wawancara 
 
A. Pengetahuan: 
1. Apa yang anda ketahui tentang pungli yang dilakukan oleh oknum polisi? 
2. Apakah anda perna melihat atau terlibat dengan pihak polisi mengenai pungli? 
3. Apa yang anda ketahui tentang pungli polisi yang perna terjadi di Jlan Rajawali 
ini? 
4. Bagaimana bentuk-bentuk pungli yang  biasa terjadi di Jalan Rajawali yang 
anda ketahui? 
5. Bagaiman proses pungli yang dilakukan oleh oknum polisi di Jalan Rajawali 
yang anda ketahui? 
B. Sikap: 
1. Bagaimana anda menyikapi tentang pungli polisi yang biasa terjadi di Jalan 
Rajawali? 
2. Apakah pungli polisi yang sering terjadi di Jalan Rajawali membuat anda dan 
Masyarakat lain terganggu? 
3. Bagaimana anda menyikapi jika pungli polisi ini masih berkelanjutan? 
4. Apakah dengan pungli yang biasa dilakukan oleh pihak polisi membuat citra 
polisi dimata anda menjadi buruk? 
5. Bagaimana anda menilai tindakan pungli tersebut? 
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C. Tindakan: 
1. Apa yang anda lakukan jika melihat atau mengalami tindakan pungli yang 
dilakukan oleh oknum polisi? 
2. Apakah anda perna melakukan kegiatan yang bisa mencegah pungli tersebut 
terjadi lagi? 
3. Tindakan apa yang anda lakukan untuk mengurangi atau mencegah pungli 
polisi? 
4. Apa yang anda lakukan jika pungli oleh polisi ini masih akan terus 
berkelanjutan? 
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